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ABSTRAK

Fada era globalisasi dewasa ini., peran informasi
sangat penting. Setiap orang berlomba-lomba untuk
mendapatkan informasi. Oleh sebab itu ketrampilan membaca
perlu ditanamkan dengan baik kepada siswa.

Upaya untuk menanamkan keterampilan membaca perlu
dibenahi mulai dini, Oleh sebab itu, guru kelas 1 8D

memiliki peran penting dalam menangani masalah itu. hm“%h#g““*“;’
Ly weldsdg s
Dalam penyajian pengajaran mgmbaca permulaa / ada

enam macam metode. Yaitu metode/ abjad, metode /kata,
metode kalimat, dan metode SAS. ;

Berpangkal pada itulah penelitian ini_ merupakan

kajian tentang cara guru SD kelas I menyajik gajaran
membaca permulaan. Fenelitian ini menggun populasi
guru 8D kelas 1 di Kabupaten Sragen, mengaMy ampel 60
guru SD kelas I yang terdiri dari 30 dNan)/ guru vyang
belum mengikuti program FGSD setara D2 ) arang vyang
sudah mengikuti program itu. Pengambd sampel secara
acak dan menggunakan sampel angket ‘t..'emperoleh data.
Analisis data secara deskriptif sbulasi, frekuensi
dengan progentase, pengujian L pwiEsa dengan metode

statistik X2 g " D Y e flpemade— b IS

-~ p
Hasil per}é/litian ini nart{an bahwa guru kelas

1 menggunakan metode SAEMNIAlam pengajaran membaca
permulaan. /(Ada perbedaaf\@¥ 4 yang belum FGSD (41,33%)
dan yang sudah FGSD (46\N3 FE fkecil-s

gang i?,.tik_texnxaia__iidak——berarti:'
Sedangkan lainnya amnggihakan metode eja, metode abjad,
metode suku katv," ofode kata, dan metode kalimat. ) %
Persiapan mengada r'u berupa tulisan untuk dihapalkan £¢&5 79

(70%4). Dalam eNgZvaluasi guru memperhatikan faktor —_—
ketepatan pegQelndan lafal, pemahaman, dan kelancaran.

Buru menggaNgW\p/penting penggunaan alat peraga. Sumber

vang digaNE®Y guru dalam mengajar | adal GBFF, buku
pakegyh:-r-' an swasta, dan media massa.

/

( Sgphn yang disadbaikan adalah perlu peningkatan
wawa

n guru tentang metode. Ferlu peningkatan upaya
tutorial 1lebih baik’ lagi, dan perlu peningkatan upaya
ﬂeﬁ}ampurnaan materi membaca permulaan. 4M¢£“¥;fi?

)

IJ 1} _ w7 / (ke

Ll

s ‘j;j&fﬂ bMJwJQ
al

iii
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BAB T. PENDAHULUAR

Dewasa ini perkembangan dibidang teknologi
informasi semazkin maiju. Teknologi canggih menunktut adanya
teknologi tinggi, vang pads umumnys sangat tergantung

pads adanya media cetak. Penyebaran informasi melalui
media cetak semakin mendapat perhatian, baik dari
kalangan masyarakat intlektual maupun kalangan masyarakat
biasa. Oleh sebab itu, kemampuan memperoleh informasi
melaluni media cetak semakin penting. Hal itu berarti

bahwa kemampuan membacs yang layak mernpa\s hal vang

sagi kelompok

penting. Dalam masyarakat vang komplek
dimasvarakst vang tidak mampu mem

Lterpencil karena tidak terjan

senantiasa
informasi-
informasi yang seharusnya samps

Hembaca, pada kurikulum merupakan salah satn
komponen pengajaran Baha%hx v

dapat dipetik manfaatny kegistan membaca, antara
lain unntuk menjaring k

nesia. Banyvak hal vang

asi, menyimpan informasi dan

dapal. pula sebagai menyampaikan informasi.
Oleh sebab

membaca perlu

paya untuk membekali keterampilan
kan sedini mungkin, vaitu sejak anak-

anak mengik Kangkn kelas satu SD. Dengan demikian,

L

¢mbaca sangat membantnu guru Bahasa Indonesis

upayva guo Asa Indonesia kelas satu dalam menyaiikan

pengsia

pada at kelas dna keatas. PDemikian pula sangat

membanty siswa dalam kelancaran mengikuti: mats pelajaran
lainnya.
Selsin membaca, komponen pengajaran Bahassa

Indonesia di SD yang lain adaliah menulis, berbicara dan
menyimak. Diantara empat komponen tersebut vyang banvak
memberikan kesulitan pada umumnya adalab dalam pengaiaran
membaca dikelas satu awal. Gurn dituntut untuk membimbing
murid agar dapat mendenal horuf sebagai  langkah awal
sntuk dapalt membaes.

Berbagai macam metode membaca telah dikenal guru,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80745.pdf

namu pada umumnys peEnggunaannys m=ssih beragam.  Dengan

dgemikian, hasil optimal guru dalam mengajarkan membaca

™

o= oeragam.

Banyak upays 'vang harus dilzkukan guru untuk
mempercleh hasii vyang sebaik-baiknya., yaitu adanya
keulstan, kesabaran dan Erszt:ifitas guiru. Balam
pelaksanannya ditemui adanya guru—gurd yang =uka
mengambil jalan pintas dalam mernzsngani kesulitan vang

ditemul waktu mengajarkan membacs cikelas satu. DBengan
demikian secara  tidak langsung dan tidalk sengajia guru

telah menumpuk kesulitan, yang akan berakiﬂ§?~jurang baik

bagi perkembangan murid. Maka tidak asi gi apabila

=ering terdengar keluhan bahwa ‘mugdd 1lit membaca.

kurang lancsr membaca. membaca ssca: alan, y=ang lsbih

Fat lagi bahwa kelas dua atan tiga, belum dapat

mEmbaca secara lancar.
Setelah guru mengikuti &

5D, diharapkan wawasan

am peEnyetarsan D2 guru
er tambah luas, sehingga

gapat menggunaksn ang p=ling tepat unntuk

Al

satu awal dan dapat mencatasi

=naajarkan membaca

W

seg=la kesulitan - itemuiny=s. Dengan demikian. guru

akan terpacu lebih kreatif dan selektif untuk

mendapatkan Engajar yeng diharaphkhan

S

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BASE II. TINGAURN PLUSTAES

1. FPenosrtian membacsa

Kaitannya dengan mekanisme dalam  kehidupan ban

i 4]

hemaiuan teknolegi sekarang ini, “Fembaca merupakan
=alzan satu kegiatan yvang perlua dimiliki oleh masyarakat.

medisz cetak dengan heterampilan membaca, ®its

"
in
—
(1]}
=
55

5 1

i
zkarr  dapat menyerap berbaga: macam informasi. Hz=41

pengamatan sehari—hari diketshu bahwa “FMegiatan HMembacs”

sl membudsya  pada masysrakat =ita. Masih Danysh
dijumpai sekelompok orang vang sshkens memiliki

remampuan uantuk membaca, namun meEmilib FMemoacsa" .

szkibatoya mereks memilih kKegiatan 1a3iqoyy.

“Hembaos Merupskan Femamp vang Homplisk ™
51 e i¥88). Herbagsi . LEmanpuan yaEno

membaca dalam mem teri bacaar . Fhiiai

e

oemahaman smbana  bunvyi  @meniad

st bermakns. LEpadga ubDays pEmshaman

konsEp teErtuanag pada bacaan.
“Pemizacs tirggi} bukan sekedar memahami

melainkan berariz pulz memakai,

mhandingkarn, Zan mevyskini: opendapai—

itemubkan pengasrang { Achmad B

Fliembaca

i

MARsa mogdsren  iri . Daryah isic mETIS
kamenibkaZi yang digunakan. Media cetsk memiliki kelebihan

ila dibandingkan dengan mediz komunibkasi  yano  lain.

Fielaiuwi medis cetak; dapat dipercishk
Flepkcibed bxik informasi pads
tryfe pada w@mass kimi. Laos

cetarpiel: dan dikaws dengan cara
inTormasil  yang  terkandung didalamnya dapat dinpikmati
dimana  sSaia  oan kapan sajs. Dleh sebab itw, dava baos

WG Rrarus gimiliki cleh pembacs sangat berperan  dalam

sri—hari. Situasi Daca ¥3

{5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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.2 gays bhaca vang berbeda cula. Sebsga:z conton., daya
bacs  ustuk  memahami  petuniuk galam oEngguRlan ebat

terlarang bertbeda dengsa days bacs yang

memahami  materi bacaan yang tsrtera pad

memi tiki keterampilan membaca.
X. Fenca=jaran BHahasa Indonesis di SD

"Haha=s Indonesia"” meruoakan =

1l1ir. Dengan demikian, terasa oetapa perluanys

dgiperinkan d=zlam

atah =atu mata

pelajaran di 3D. Jenis mata pelajaran lainnya adalah IFA,

3= -

Fea Matematika. Agams, Ketrampilan,

Farena tuiuan yang ahkan dicapai berbeds

masing mata pelajaran memiliki  karek
Tuiven peEngesiaran Bahs=sa Indonesi
g

SEFF 58D 19886, halamar 23, i &

dapat memiliiki &
ge
tuiiuan  bwerbahacsa serta gk&dt psngal
Pehih izulr gdivraikan bal ¢ kegistas

mpats ysaituw =

vang aksn Situju dalam pe
Fengalaran HMembaca merupakan

iz Remampuan peEmabaman dengan

sropusEntasl dan petrsussit {BEFF 5D,

shan hakekat gsnoaisrasn o=
tuntutan  terhsdsp gury agar

mengalarkan "kemampusn® Terbadap

ik sendiri.

T
u
0.
tw

tertera
in = *Hiswa S5h
dasar bsrbahasa
mgan =situasi  dan
=man =Siswa Sh."

herhahasa csicwa

noaiaran  membsca
kegiatan warg

tepat dann cepst

macana sSepsritil parasi, eksposi=si, diskripsi,

i a
lepitzy kreatif.

ticsk mucah. SBedanokon etz “Femanaman
makna mengerti is: smasupuan maksudnys.  Denocan
dapat disimpulkan bahwa guru dapat dikatakas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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i

ila para =Sic=w

dxlam pengsisran membaca

1 dalam upaya memahami i=si yang terkangung dxiam

denga t=pat izgi cepst.
Henginoat bBahwa Ffungsi pEngs iar
1

meElsatamakan penekanan pada upsys menasioanag

Y SR gan memulzi higuepnys csSshagasi ifp=an
daer al. mabka peran  Hahasa  Indonesia dalam proses
pec donesiaan ini- terss sangat penting, seningga baik
pEnaziarannya maupun pendidikannya iebib terarab.

&dn enam  poko  kahasan vyang  dicampsikan gslam
peEngaijaran tahasa Indpnesia. ysitu #Hembs Focx kata.
Myt is, Fragmatik, Apresiss: bahess ., S - Homponen
vano paling mendasar diantaranya adg fembaca” ., =sSebab

reEmsmpnay dan keterampilan siswa

dlaame vtk melakukan b=

s svatasne berikut disio s sebagian
becsar ditentulian clek kepagiaidld membecs”. (Tiipto Utomo,

sknya. Hal ity sangat

diipan  nooer = SEoEr T SEGDS RS

Geraikut Inz mEmaaRts harus diasngusp sebagad
(ita,. sehinggas mendsrabh deging.®  {(Fres.

- Makns vang ftsrhkandung pads butipan fio

sp sebagal kebutuhan
s2in ysitu pangarn, SRBOSG0 . tempat
dan pendidikan. Dengan demikian.
argss Kits azkan menjadi bkangsa vyvang cerdas.  wamnpl
ikuati perkembangan ilmu pengeiabuan dan teknologi
vyani semakin pesat.

Fengingat hal—hal tersebut fistas,. maka upays untuk
memtuat siswa terampil membacza perlu dilakubkan, sehinggsa
dal=zuz waktu vang relatif singkat, sisws dapat membacs dan
terampil membaca. Dengarn demikian., akan sempersudah ustuk

mendaratiian herbagai informasi yvang diperiunkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Banvyak keluhan vyvang datang dari orang TtTus Siska
perihal kekurang lancaran anskinys dzlam sembacs,  walupun
cudah  menduduki kelas yvang cukup ftingoi- Demikian puis

:

keluhan yang datang dari guru kelas  jeniang diatasnva,

i

perital siswanya vyamng kurang lancar membaca, sshingoga
upaya pemahaman wacans tergangcu.

Hertolak pads massish ituw dirasakan periu adsovs
pensiitia  tentang piroses belajar mengajar membaca  pada
tingiat permulaan Sekolah Dasar. Walsupun peran orang fus

dirumahpwn besar pengarubnye terhadap dava baca siswa,

2R Crang

Drast 8d.

seperti  ungkapan berikut ini @ “Kehiasax

tua akan menurun pada anak—anaknya.”

B. Jdenis—jenis

RHerdasarkan  kurikoaium 5D E

iongkan smenjadi 2 yaitu :«
femi == dik =

1. vembacs Fermulaan s

adig

oaca Lapijutan @ digke

=lzajaran HMembsg mulasn meErupakan  upayva  guru
untuk menjadikan 5"\&

tambang tertulis

ngenali dan  mengubkah lambang-—
i bunyvi-bunyi yang oermakna.
Plembaca Lanjuian bertujuan  untuk

mEmperianca murig dalzsms memahami berbagai

guru berhasil dalam mencapai tujuan mengajar,

periu  m@laksanakan persiapan—persispasn yvang dilakukan

baik secara batiniabh maupun lahiriah. Persiapan mengajar

=la =

Bentuk teriulis yang lzzim disshbuat Satuan

,Ei[

i{l

{54} digunakan guru sebagail rencanz program menga iar vang
zkar: dilakukan. Beberapa komponen yang terdapat pada SF
sdalah tujuan, materi, metode, alst, sumber, evaluasi,
Sentuk BF membaca ada berbagai mhéei, Fiodel yamg biasa

diks

nhangkan dengan strukitur
1. ldentitas berisi :
Bidang Studi, Fokok HBahasan dan  Subnva, belac/osme,

i

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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tamn wmakto.
Yo ptdians instruksional Ly  TILED dan Tuiuan
instrubksional Ehuﬁus Y

Z. ¥Feziatan EBelajar Mengsiar men

e

==

fra KEM, Kegiatan awal. Keciatan FPokok, dan Kegiatan
skiair. Suisber

4. Evalussi mencakup tentang bBentuk tes,. ienis ies, dan

buatir soal. G

th

. itftentitas pembuatnya.

L2

Lampiran {kalau =sdaj.

Metode FPenogajasran Membaca Permul san ‘;’“

(AR

Bari dua jenis pelajaran membsca
thit=litis tentang pengajsran mEMm
macam metode pengajaran membac pilaan yaitu :

1. Mesipds abjad/alfabet

3. retocde Suku Katsz “
4. Hetode Kata CE)

. Hetods Ealimat/

2. Metode Bunyi/Eix

4. Metode SAS (s Sénarti, dkk, 1989}
Metode alfg Bhijad iailzh suatu metode peEngajaran
YETTG WmEmU e7igajairan dengan memperkenalkan  huruf-

arus ogihatalkan menurust bunyinys dalam

apjad. wf—hurat yang telah dinatalkan itu hkemudian
gir meniadi suku ksta., stk kata meniadi
zat Lata meniadl kalimat. FPelafalan tidak dengan

cara fTonetis.
Fetode Bunyi/Eja adalah meiogs peEngajaran yvano
menyajikan bahan pelajaran bahssa dengan menampilban
buruf-huraf. Untuk huraf bonsonsn dibantu dencas bBunyvai
pepet didepan atau dibeslskang

By
Metode Suku Kata/Fupas Ranckai adaiash suatu meiods

memulail pencsiaran mEnyajikan

beberapa suku katsx. Suhu ksta diranghaikan

menjadi kata dencan semakail tands

Bung. Subku kata

Gikuoss menjadi buruf-araf huruf-haraf dirangkai
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bembali menjadi suku kata.

Metode Kataﬁﬁupaa Rangkai arislah memuiai
pEnvaiiannva beruga Eatz—-kata. Setelah sicwa
mempelaiari kata—kata, 1lalu di=smbillah sebuah kata
varg @menjadi lembaga untuk diuvraikan menjadi suku
kaita. Suku kata selanjutnya diuvraikan lagi menjgdi
husuf. Hoeruf kemudian dirangkaikan kembali menjiadi
=nku katas, suku kata menjadi kata-

Metode Kalimat/Global adalah penyaiiannya dimulai
trtarad kalimat secara global dengan uwrutan

kaiimat beberapa buah —— sebuah kalimat diuraikan

menisdi suku kata —— diuwraikan meniadi 7 s

Metode SAS adalah suatu oo memuliai
kziimat sec=sra
Ltuh dabnl:, ialu disnglisis mi tahap menjadi
berstuk  yarng lebih kscil. hirnya dikembalikan
pada bentuk semuia. Las = sngkah urutan daiam
menbacs permalaan avalfs : merekam bahasa anak,
bercerita, membaca gambar,
membacs  gambar de artu kalimat, membaca kalimat
s@cara strukt proses analitik, dan orosss
anak diutamakzan setelah itu
drlanjutkag & memzakaz buku. Diantara enam metods

varng dianijurkan untuk digunakan  guru,

mEengin berbag=i pertimbsngan, vaitu terdap=t
et prinsip lingguistik mesmper ni tungkan
pery man berbahasa anak. terdapst prinsip inhkuiri.

=. A&Yat Peraga

flat peraga pengajsr merupakan bagian dari media
pengajaran. Pengertian media pengajaran adalzsh =
Setiap orang, bahan atau alat, stau peristiws vyang
dapat menciptakan kondisi vyang memunghkinkan sisus
untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap.”
iSrz Anitsh Wiryawa, dkk, 1987). Alat peraga adalah
mdia yang berfungsi sebagai zlat bantu mengaiar. Alat

peraga vyang dapai digunakan dalam pengajar membaca
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permulaan adalah : gambar, kartu pias, papan planel,
benda asli, benda tiruannvya, kaset,; tape recorder,
dsb. Penggunaan alat peraga sangat pentig. sebab
membantu siswa unéuk menerima konsep pengertian dengan
jelas, menghindarkan diri dari verbhalistis, dan
menambah daya tarik siswa untuk belajar.
. Sumber Bahan Pengajar

Yang dimaksud.Sumber adalah "Segala sesuatu  vyang
dapat digunakan manusia untuk keperluan hidup” {Tim

Fernyusun Kamus Pusat Fembinaan dan FPengembangan

Hahasa, 1994}. Sumber bahan pengajaranfm ca =dalah

segals sesuatu vyang dapat digun guru dalam

menyajikan membaca permulzan. Ad beberapa vang

dagpat dsigunakan sumber : lin cerita, BEFP,

t
tukye: paket, buku karangan =
g. Evaluasi &

Evaluasi mengandung "Prosecur mengumpulikan

data secara sictim ntang suatit gejala untuk

diberikan nilai hkargaan ) atas data yang
dikumpulkan™ Haluyo, 1987] . Eerhubung
CDEGaISran me ermuilaan itu dalam pelaksanaannya
berupa mes eknik, mska evaluasi wvang digunakan

talam bentRK Sar .

2 \ embangan Hiclogis Sicswa kKelas I
Sési proses belajar mengajar., *Sizswa"” merupakan
subW didik maka untuk mencapsi tuiuan pendidikan

per 1w’ adanya penyesuaian antara materi pelajaran yano
diberikan dengan kesiapan siswa uniuk menerimanya.

Sedangkan kesipan siswa untuk mengolsh pengeitabusn itu

M

rat kaitannya dengan perkembangan psikhis can
Eaciogis siswa pada wakio it Fiasa perkembacgan
biclogis =siswa sejak a&kbir sampsi dewssa. dibagl
wmz=niadi tigs tahap, yaitu s

Tahap ke—-1 : § tahun — 7.00 tahun : masa anak kecil.

izhap ke—-2 : 07.1 tahun - 14.00 tahun : masa anak,

masa belajar, masa sekoclizh rendah.
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T ap ke- 14 % tal Zz1 .00 tahwsr ims=a pubsrrtas
Mata ia. masa peralihan anek dewasa
i o = [
Herdfacmarias tabs pEr terseut,. naka 1S
Lelac i =R Fata-rats Berusis & ¥ 1 I T
abe perbenbanust e e ams. Dieh ssoabk 1t Ccara
cefiyaiian 2liaiaran mesbacapun ¢ ¥ dengan
HERF RS islogis S15Ea PSS sk Tt £ TR 1
meialirl o n )
SaG L t "‘14 RE =
EGVETAN © AN & o
bag=y bag 353 =C=Smad
el akial 11 s 3 ek St
 © Galsm EEnCslE

Hipotesa : Ada kecender‘ungﬁ nggunaan metode SAS

dalam menyajikan pengN membaca permulaan di
kelas I 8D.
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Fenelitian irrd Bertuiuan ik mengetahui

senggunaan strategi belajar mencajar membaca 4i

kelas 1 ©SD dalam mencapai hasil vang sSehaik-

Baikova.

ttarzfaat Fenelitiam -

Hasil penelitian ini dibharapkan bermanfaat bacgi
berbagai pihak .
Hagi guru 5D kelas 1 khususnya @
Flengenal berbagai metode pengajaran membaca
ng paling

permalaan, danr dapat memilih metoge
tepat dalam mengajar.

Hzagi: Dikdasmen @ 0

belajar mengajar, dan S

bahan pertimbangan

Mempperiuas cakralaws pange& tentang strategi
=

arr selanjutnya.

dalam menentukan kebi_&
Bagi UT :

Szbagai’ bahan m 'L%

yang berhubung

intuk menyempurnaskan

dikelas I S )\f rngga UT akan lebkih andail

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB IV. METODOLOGI PENELITIAN

1. Fopulasi, Sampel

Fenelitian ini menggunakan populasi 3 guru

80745.pdf

=1

kelas [ di hkabupaten 8Sragen. Ada 20 kecamatan.

terdapat 500 SD. Sampel yang digunakan ada &0

orang.,

terdiri dari 20 orang guru kelas I yang sudah PGED dan

30 orang guru kelas I yang belum FGSD.

Variabel yang akan diteliti adalah

penyajian guru dalam mengajarkan pelajaran membaca

cara

di

kelas I, yakni tentang rencana program pengajaran yang

dibuat, langkah-langkah pengajarannya, alat
yvang digunakannya, sumber pengajarannya, Jirb
evaluasi yang digunakannya. &

2. Teknik FPengambilan Sampel
Sampel yang diamhil secara
kelas I di kabupaten Sragen, yagt orang,
rincian  F0 orang gurw kelas
arang aquru kelas I yang su
Z. Teknik Fengumpulan Data
Instrumen yang
dengan menggunakan 4
1).Angket untuk oleh informasi tentang

penyajian p

membuat pe

bantu, @
2) .Wawa %

pi informasi yvang diperoleh.
Z) .Kepustakaan untuk memperluas wawasan

an membaca dikelas I, vaitu
n mengajar, metode dalam KBM,

dan evaluasi.

dengan guru SD kelas I/responden

melakukan penelitian ini.

12
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@ ada guru

dengan
helum FPGESD dan

wawancara. kepustakaan.

peraga

sistem

£=18)

30

data

cara

dari

alat

untuk

dalam



4. Teknik Analisis Data
Berhubung penelitian ini mengkaji tentang
aurua  menyvajilkan pengajaran membaca permulaan

kelas I dari dua kelompok guru 8D kelas I, vaitu

80745.pdf

cara

SD

vang

sudah mengikuti program FPESD dan vang belum mengikuti

pEOg-am FEED DIT. Oleh sebab itu mak a

dalam

menganalisis data menggunakan analisis deskriptif

dengan prosentase. Data vang terkumpul disajikan dalam

bentuk tabel, dan dianalisa dengan menggunakan metode

statistik deskriptif. §§h~
Sejalan dengan itu, setelah ‘an dalam

angket, akan tergambar langkah—-langk ikut ind @

angket yang terdiri dari 25
menjadi &, vyang mencerminkan

menyajikan pengajaran membaca

guru kelas

kelompokkan

I

laan, antara lain j

tentang pembuatan p@rgiapazgein Ajar, pemilihan metode

clalam mengaiar, P EMC) oL (1
sumber  bahan, evaluagfN . r hambatan yvang dijumpai

dalam mengajarkanny \

lat peraga. penggunaan

Adapun vang akan dilakukan dalam

menentukan yvajian guru dalam mengajarkan

membaca permu sebagali berikut

1. Membua l vang berisi nomor urut subyek, nama
suby fomponen yang dilakukan dalam mengajarkan

mem permulaan di kelas I 8D.
2. Memasukkan data ke dalam tabel berdasarkan
urut subveak.
« Menjumlah setiap komponen.
4. Menghitung dengan rumus j
Frosentase = t/n x 100%
keterangan 3
t = jumlah kelas

n = jumlah subyek.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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5. Menentukan cara penyajian membaca permulaan 3

1). Angket yang terdiri dari 25 item

cara penyajian pengajaran membaca

oleh guru kelas I SD.
2). Item—item ﬁada angket mencakup
yaitu ;
a. persiapan mengajar.
b. kegiatan belajar mengajar
c. evaluasi
d. alat peraga
e. sumber bahan
f. hambatan
3). Pengujian hipotesa dengan rumu

(B = E)@
X2 =

V= (b~ 1? (& = 1) /<f2;;?3t>

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kabupaten Sragen
1. Wilayah Kabupaten Sragen
Kabupaten Sragen merupakan salah satu sisi dari

kabupaten di wilayah eks karesidenan Surakarta.
Kabupaten vyang lain di wilayah ini adalah kabupaten
Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri, Klaten, Boyolali,
dan Kotamadya Surakarta.

Wilayah Kabupaten Sragen meliputi 20 kecamatan,
yaitu Jenar, Sambirejo, Gesi, Plupuh Ngrampal,

Sambung macan, Gondang, Tangen, Sukod

Miri, Gemolong, Sumberlawang, K
Sidoharijo, Kedawung, Karangmal Sragen, dan
Masaran.

2. Sekolah Dasar di Kabupaten

Jumlah Sekolah Das&
da

kabupaten Sragen terteracES

) dan guru SD di

Tabel nomor : l.a.

Sekolah Da Buru Sekolah Dasar
di Kabu?:g;Q agen akhir Tahun 1995
)
No Kecama Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Urut sD Guru SD|Buru Agama| Guru OR
1 44 306 68 26
2 38 288 50 23
3 36 245 43 13
4 38 283 35 12
5 38 275 26 23
é 32 202 27 18
7 27 211 30 13
8 Sambungmacan 43 209 33 16
9 Gemolong 29 222 33 13
10 Kaliiambe 25 148 47 14
11 Tanon 32 235 47 16
12 | Plupuh 30 202 34 i4
13 | Sumberlawang 29 159 41 15
14 Miri 27 1446 =. 5 | 16
15 Tangen 22 117 19 5
14 Gesi 19 100 i9 4
12 Sambireio 28 165 32 14
i8 Sukodaeno 23 135 24 )
19 Mondokan 23 132 ] 9
20 Jenar is 100 i4 &
Jumlah 689 4891 678 278
15
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Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah §SD di
Sragen ada &89 dan jumlah guru SD ada 4891 orang guru
kelas, guru agama 678 orang, dan guru Olahraga 278
orang.

Dari berbagai sistem pengajaran di SD yang
pernah digunakan sekarang menggunakan sistem guru
kelas dan guru bidang studi. Kelas I, II dan 1III
menggunakan sistem guru kelas, sedangkan kelas IV, V
dan VI menggunakan sistem guru bidang studi.

Dewasa ini kegiatan guru untuk memelihara

profesionalnya 1lebih terkoordinasi bila SZEPandingkan
at tugas,

dengan tahun 70—-an. Kegiatan intern S

adanya rapat rutin yang dilaksanakan s p hari sabtu

@ as pada rapat
alam kegiatannya

a pemecahannya. Di

siang sesudah usai mengajar. Yan
itu adalah inventarisasi masa
dengan kelancaran tugasnya d
samping itu juga dibuat prdg kegiatan sekolah vang
akan dilakukan untuk ukkan sekolah masing-—
sekolah, menyangkut dana

ekolah (PS). Kepala Sekolah

masing. Apabila pr
dengan seijin Pe
(KS) ddan\gufu m ang orang tua murid (BP3) untuk
ada masalah yang berkaitan dengan
guru belum dapat terpecahkan di forum
lah kemudian dibawa ke forum yang lebih
u kelompok kerja guru. Ini merupakan forum
pemecahan masalah ditingkat kecamatan. Pada
forum ini guru—guru SD berkelompok menurut tingkat
kelas yang diampu sehari-hari untuk guru kelas,
sedangkan guru bidang studi yang diampunya. Hal itu
diharapkan agar segala kegiatan lebih efektif dan
terarah, sehingga akan membuahkan hasil yang 1lebih
baik. Kegiatan KKG dilaksanakan dua bulan sekali
(meurut kebutuhan). Beberapa yang telah dihasilkan
dari KKG misalnya membuat SF bersama dan satu catur
bulan, membuat soal sumatif bersama, koreksi hasil

evaluasi bersama, diskusi pemecahan masalah yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dibawa dari SD masing—-masing dan upaya-upaya pemahaman
kebijakan pemerintah yang vyang relevan. Ketua FKG
tingkat kecamatan adalah kepala P dan K tingkat
kecamatan yang dibantu oleh para pemilik sekolah
setempat. Adapun témpat kegiatan FKG di SD senter.

Data yang diperoleh pada penelitian ini dari &0
SD di kabupaten Sragen, yang terdiri dari 30 orang
guru kelas I yang belum PGSD dan 30 orang guru kelas I
vang sudah FBSD sebagai respondennya.
Berikut ini tabel yang memuat data asal responden.
Tabel Nomor : 1.b.

Asal Responden

Belua PBSD Sudah PGSD
Kecamatan /SD asal Responden| % Kecamatan / onden 1
Kecamatan Sragen Tengah 20 jo 60
{. SD Tangkil 4
2. 5D Karang Tengah 1
3. 5D Karang Tengah 2
4. 5D Karang Tengah 3 C Sambirejo 2
5. 50 Tangen 3 & &ASD Sambirejo 4
6. S Kedawung Upit 4 ?‘ 8. SD Jetis 1
B . 7. 5D Jetis 2
Kecamatan Sragen \ b,66| B. SD Jetis 3
1. SD Negeri Sr. % 9. SD Bliabing 1
2. 8D Negeri 10. SD Blimbing 2
{1. SD Dawung 1
12. SD Dawung 3
13, SD Dawung 4
14. SD Dawung 4
6,66 |15. 5D Sambi 1
16. SD Saambi 2
N\ 17. 5D Sasbi 3
18. SD Sambi 4
Kecasatan Karangealang 20
1. SD Puro 1 Kecasatan Masaran 10
2, 50 Puro 2 1. SD Gebang 2
3. 8D Puro 3 2. 5D Gebang 3
4, SD Jambean 1 3. SD Gebang 1
5. S0 Jambean 2
6. 5D Jambean 3 Kecamatan Sidoharjo 10
1. 5D Jetak 1
Kecamatan Sambirejo 20 | 2. SD Patihan 1
1. 5D Sasbirejo i 3. SD Patihan 2
2. 5D Sambirejo 3
3. SD Dawung 2 Kecamatan Gondang 10
4, 5D Blimbing 1 1. SD Gondang 1
5. 5D Blimbing 2 2. SD Gondang 2
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Tabel lanjutan ...

Belua PGSD Sudah PBSD

Kecamatan /5D asal Responden| % Kecasatan /8D asal Responden i
6. SD Kadipiro 2 3. 5D Gondang 3

Kecamatan Sidoharjo . 16,66| Kecamatan Karangealang 10
i. SD Jetak 2 1. 8D Karangesalang 1

2. 5D Jetak 3 2. SD Karangsalang 2

3. SD Duyungan 1 3. 5D Karang salang

4. SD Duyungan 2
5. SD Duyungan 3

Jualah (30) 100 Jualah (30) 100 -

Responden adalah guru 8D kelas_ I, berarti

setiap SD hanya diambil seorang guru sala.q

Ada berbagai macam pengalama gajar vyang

dimiliki responden. Fengalaman g pat diketahui

melalui masa kerjanya. Masa ke dikelompokkan
menjadi 3, vaitu =
Masa kerja tinggi
Masa kerja sedang
Masa kerja remdah

Tabel berikut ini masa kerja

responden. %\
Q.

NO BELUM FGSD SUDAH PGSD
URUT MASA
f % f %
1 - 1 th-lebih)| 15 S0 & 20
2 [{& -~ 10 th) 8 26,66 20 &6, 66 Z
3 adh(kurang Sth) 7 16,66 - 13,33 X
Jumlah 30 100 0 100
Guru yang memiliki masa kerja tinggi di

deskripsikan yang memiliki pengalaman mengajar 11
tahun lebih. Pengalaman mengajar sangat berguna dalam
pelaksanaan tugas mengajar selanjutnya. Pengalaman
mengajar sedang dideskripsikan guru yang memiliki
pengalaman mengajar &é - 10 tahun, dan guru vyang

memiliki masa kerja kurang adalah guru yang memiliki
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pengalaman kurang daru 5 tahun.

Tabel di atas menunjukkan bahwa guru kelas I
vang belum PGBSD jauh lebih banyak daripada guru yang
sudah PGSD (50% - 20%). Mengajar di kelas I tidak
mudah. '

kKelas I SD merupakan masa transisi siswa dari
belum bersekolah menjadi bersekolah. Berdasarkan
kondisi siswa kelas I, ( terurai pada pendahuluan),
maka banyak persyaratan untuk menjadi guru kelas I SD,
vaitu sabar, tekun, tidak mudah putus asa, kreatif,

suka bergaul dengan anak kecil, dan memiliki jiwa suka

berkorban, berpengalaman. Guru vang iki masa
sifat itu

semua bila dibandingkan dengan guru ermasa kerja

kerja tinggi cenderung untuk memiliki &

)
rendah. Oleh sebab itu dapat dia da tabel, bahwa
guru kelas I yang memiliki ma a rendah, kurang
dari 5 tahun, adalah 16,66%

dan 13,33% untuk guru yan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



B. kKegiatan Guru SD Kelas 1

Dalam mengajarkan membaca permulaan gur

banvalk melakukan kegiatan.
kKegiatan itu adalah membuat persiapan

melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

evaluasi, menyiapkan sarana/alat peraga, dan

sumber bahan.
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mengajar,

mengadakan

mencari

Setelah usai menqgajar, guru mengadakan koreksi diri

sendiri untuk menginventarisasi hambatan dan

berupaya

untuk mencari jalan kesluarnya sehingga kegiatanm vyang

akan datang lebih baik.

Berikut ini disajikan data—-data tgn

guru ¢
1. Fersiapan Mengajar 0

Beberapa komponen persi @ mengajar

frekuensi, jenis, pelaku,

1). Jdenis Persiapan Men

sesuatunya te

Ditinjau d

berikut ini dibedakan

Sebelum gurustat muka dengan
terlbeih duluw Ag%? an persiapan agar

isnya, ada dua macam

vaitu secara lisan dan

kegiatan

adalah

en dan sarana.

siswa,

segala

persiapan

tulisan.

ada empat
vaitu persiapan tulis, lisan, tulis

n dan kadang-kadang lisan atau tulisan.

Gt ini tabel yang berisi data tentang
buatan persiapan mengajar.
abel nomor : 2
Jenis Persiapan Mengajar
| 1 .
;&deqﬁﬁlﬂﬁ NO JENIS BELUM FGSD | SUDAH PGSD
e URUT
f % f s
i Tulis i . g 0 0 0
2 Hapalan - 9 30 8 26,6
3 Tulis dan 20 66,66 22 73500
-~ 4 Kadang=-ka 0 0 0 0
| Juela 30 | 100 30 100

&hﬂujnéb;zQJQQ“
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Fersiapan mengajar tertulis adalah seqgala
sesuatu yang akan disampaikan kepada siswa dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM) ditulis secara
garis besar. .
Nama lain dari persiapan mengajar tertulis
adalah Satuan Pelajaran (SF).
Yang tertulis pada SP adalah Pokok Bahasa Bidéng
Studi, Kelas, catur wulan, waktu, tujuan,
materi, langkah-langkah KBM, metode, alat
peraga, sumber, evaluasi, dan lampiran.
Fersiapan mengajar hapalan adalah segala

sesuatu yang akan disampaikan kepafla\Eiswa dalam

Kegiatan Belajar Mengajar yang an secara

lisan.
Berdasarkan tabel di iketahui bahwa
dS\bdat gquru kelas I

persiapan mengajar vya
an, baik yang sudah
D (66,664,73,33%4). Ini

menulis SP itu sendiri.

dalam jenis tulis dap

mengandung makn
dan dipersiag zbaik-baiknya untuk dihapal,
agaf penyajj {elas lancar.

Sebagian /g Saja dari guru kelas I yang hanya

ggunakan SF tertulis yang telah ada

aensi Pembuatan Fersiapan Mengajar

Berdasarkan GBFF SD, pengajaran membaca
permulaan dikelas I dilaksanakan seminggu empat
kali pertemuan.

FPada tabel dibawah ini ada empat kelompok
frekuensi pembuatan persiapan yaitu seminggu

sekali, dua kali, tiga kali, dan empat kali.
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Tabel Nomor 3 2
Frekuensi pembuatan
Fersiapan Mengajar setiap Minggu
NO ' BELUM PGSD | SUDAH FGSD
FREKUENSI

URUT f % i “

i Satu Kali 4 | 13,33 2 bybb

2 Dua Kali 1 3433 3 16,66

3 Tiga Kali 4 | 13,33 7 23,33

4 Empat Kali 30 | 70,0 16 40 .

Jumlah 30 100 30 |100
Fersiapan mengajar dibu u sekali

setiap minggu yang harus disafik 4 pertemuan,

maka yang tertulis baru 5ec$&%>
pula dalam seminggu dua

Apabila persiap
empat kali ataupun&

t

obal, demikian
rsiapan tertulis.
gajar dibuat guru
kali. Yang tertulis

disana sudah iy mengingat pengajaran

membaca permu sajikan dikelas I sebanyak

empat kali s minggu.

Gry

kali, guru yang belum FBSD sebanyak

tabel itu ada perbedaaan vang

tang Jjumlah guru vyang membuat

amun guru yang sudah FGSD ada 16,66%.
erarti bahwa ada kecenderungan guru vyang
h FGSD membuat persiapan berupa garis besar
ehingga sekali bersiap diri untuk beberapa
pertemuan. Hal itu diperkuat data, yang membuat
persiapan 4 kali diantara mereka adalah 70%
unfuk yang belum FGSD dan 40% untuk yang sudah
FGSD.

Ada kecenderungan guru yang belum FPBSD membuat

persiapan secara rinci.
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3). Bentuk Persiapan Mengajar

Ada berbagai bentuk persiapan mengajar
tertulis vyang dikembangkan di SD, yaitu bentuk
tertentu, ) struktur sama komponen
berbeda,struktur berbeda, komponen sama dan
kadang-kadang komponen dan strukturnya berbeda.
Tabel berikut ini menggambarkan data bentuk
persiapan mengajar yang dibuat guru kelas I.
Tabel Nomor : 4

Bentuk Persiapan Mengajar

NO BELUM PGS AH PGSD
BENTUK 2
URUT f f %"
\b/
1 [Tertentu 3 2 6,66
2 |Struktur sama komponen beda ) o & 4 5 16,66
3 |Strukturi beda komponen sa 13,33 7 23,33
4 |Struktur & komponen kadan / 70,0 16 | 40
kadang beda va
Jumlah ; / 30 100 30 |100

iatan dari kelompok kerja

Salah sa
guru (KKG) a

akan diha‘%ﬁ, suatu bentuk SP setiap bidang
a. SP itu digunakan sebagai acuan

membuat SP bersama, sehingga

studi vy
guru mengajar.
uk persiapan mengajar tertentu
dkan adalah bentuk SP hasil dari KKG.
ngkan bentuk SP lainnya adalah hasil kreasi
asing—-masing guru. Hasil kreasi itu dapat
berupa dengan mengubah urutan/struktur SPnya
telah ada namun komponen SF sama. Dapat pula
mengubah komponennya namun struktur tetap/sama.
Pada tabel diatas tidak ada perbedaan data
yang mencolok. Baik guru SD yang belum PGSD
maupun yang sudah PGSD membuat persiapan tulis
tertentu/yang telah ada. Hal itu mengingat guru
kelasI adalah guru kelas, disamping menyiapkan
SF membaca juga SP yang lain, padahal setiap
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hari guru menyajikan 3 mata pelajaran. Namun ada

diantara guru kelas I vang kreatif juga, yaitu
membuat bentuk SP sendiri dengan cara mengubah
susunan atau komponen pada SP yang telah ada
untuk memenuhi kreatifitasnya.
4). Pelaku FPembuatan Fersiapan Mengajar
Banyak predikat yang disandang guru
hubungannya dengan tugas profesionalnya, vyaitu
sebagai fasilitator, instruktor, organisator,
motifator, konseptor, dan sebagainya.
Sebagai konseptor, guru diharapkan terampil
membuat dan terampil menilai. ebab itu
tentang pelaku pembuatan SF b riasi, vaitu

oleh diri sendiri, hasil kerj

a dengan teman

guru setempat, sekecamata un sekabupaten.
Berikut ini disa@ abel yang berisi
tentang pelaku pembu#&
Tabel nomor : 8
Felal tatan Fersiapan
ﬁ
ND ; BELUM PGSD | SUDAH PGSD
U
URUT f 4 f “
\Q/%
1 i iri 15 50 20 | 66,66
2 Guru Setempat 10 1 392,39 0 0
n Guru Sekecamatan 5 15,13 10 | 33,33
gan Guru Sekabupaten 0 0 0 0
Jumlah 30 100 30 100
Membuat persiapan mengajar sendiri
dimaksudkan guru menulis sendiri, merencanakan
tujuan, KBM, evaluasi sendiri.
Membuat SF dengan guru setempat, dimaksudkan
guru membuat SP bersama-sama dengan guru

dilingkungan kerjanya.
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Membuat SP dengan guru sekecamatan, dimaksudkan
membuat SF bersama—-sama dengan teman guru dari
SD lain masih dalam wilayah kecamatan yang sama.
Membuat SP dengan guru sekabupaten, dimaksudkan
dalam membuat SP bersama-sama dengan guru—guru
dari 8D lain dalam wilayah kabupaten yang sama.
Apabila kita amati tabel diatas, prosentase
terbesar pada pembuatan SP oleh diri sendiri,
50% untuk guru yang belum FGSD dan &6,66%4 untuk
guru yang sudah PGSD.
Sedang lainnya pembuatan SP bersama-—sama dengan
guru lain setempat atau sewilayah kw.atan. Hal
d

iri vyang

itu menunjukkan adanya rasa per

tinggi untuk dapat berbuat s sehubungan

dengan tugasnya. Apabi @ elihat angka
persentase guru kelas I Qg udah PGESD lebih
besar dibandingkan lum PGSD. Hal itu
menunjukkan tingkat &r aya diri vyang besar

pula.

3).
n modern ini peran informasi
sangat g9, semua orang memerlukan informasi
at menentukan rencana, sikap dan
ke tentang sesuatu. Keterlambatan

oleh informasi akan menghambat semuanya.
ah sebabnya orang mulai menghargai waktu.
Dalam mewujudkan SF, berbagai jenis alat
cetak yang bisa digunakan guru, misalnya alat
ketik, alat komputer, alat tulis dan sebagainya.
Berikut ini terdapat tabel yang memuat jenis

sarana yang digunakan guru dalam membuat SP.
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Tabel Nomor : &
Sarana Fembuatan Fersiapan Mengajar
NO - BELUM PGSD | SUDAH PGSD
SARANA
URUT f %“ f %
1 [Ketik 12 40 8 | 26,66
2 |Tulis 18 60 20 | 66,664
3 |Komputer 0 0 1 3,33
4 |Kadang-kadangs 1/2/3 0 0 i 3,33
Jumlah 30 100 30 100
Buru menggunakan sarana ketik abila SP
yang dibuatnya diwujudkan dalam §» ketikan.

BGuru menggunakan alat tulis guru dalam

membuat SF diwujudkan dalaN Hentulk tulisan
’ apabila 8P

Falam bentuk ketikan

tanggan, dan menggunaks;

yang dibuatnya diwuja‘t;<
komputer.

Angka—angka‘?&)-‘sen pada tabel itu
menunjukkan : ?“uru SD dalam membuat SP

dengan ketik | tulis, vyang paling sering

dilakukan tulis (60%4 , 66%4). Hal itu
merupak vang paling mudah dilakukan. Guru
sD @emiliki alat ketik masih terbatas
ju / demikian pula yang dimiliki sekolah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
/ kecenderungan guru SD untuk menggunakan alat
lis sederhana untuk membuat SP karena sangat
mudah didapat dan murah. Penggunaan alat tulis
moderen seperti ketik, komputer masih terbatas,

karena jarang didapat dan mahal.

2. Kegiatan Belajar Mengajar (KEBEM)

Upaya guru untuk menciptakan suasana yang

aktif interaktif dalam mengajar terus dilakukan.
Berbagai macam metode mengajar yang telah dikuasai
guru digunakan secara selektif disesuaikan dengan
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tujuan pengajaran yang akan dicapai.
KBM

metode,

Dalam membaca permulaan

jenis yaitu metode

Bunyi/eja, metode Suku Kata, metode

dan metode Struktural Ana

Kalimat,
(SAS).
Dalam KBM membaca permulaan d

tahap vaitu tahap awal masuk ke

pengenalan bunyi bahasa, tahap
kata,
kalimat.

1). Awal Masuk kelas I

Pada tahun ajaran

merasa adanya hal-hal yang bs

tahap pengenalan kata, dan ta

baru,

dikenal
Abjad,

pengenalan

80745.pdf
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metode

ada

Kata, metode

litik Sintetik

dalam 5
tahap

ibagi
las I,
suku

hap pengénalan

kelas I

swa merasakan

adanya tempat baru, tem aturan baru,
lingkungan baru. Pada s tahun ajaran
baru siswa kelas I menyesuaikan diri
dengan lingkungan Cepat lambatnya waktu
penyesuaian fu] pada potensi yang
dimiliki mas siswa, karena masing-
masing miliki latar belakang yang
berbeda.

ru kelas I sangat penting, terutama
dalam\ Qefmberian motivasi, sebab guru kelas I

guru kelas,

angkah—-langkah KBM yang berbeda.
Berikut ini disajikan tabel yang

guru pada awal masuk kelas I.
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Tabel nomor : 7

Awal Masuk Kelas I
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KBM, akan diketahui metode y
Apabila pada awal masuk d
permulaan yang dilakuka
abjad dan
Met

huruf

menggunakan
menggunakan
tulisan/huruf

Data pada
sebagian

kegiatan

Metode

bahasa

metode

tabel
guru yang belum FGSD dalam

ini
jad (No

NO BELUM MAX PGSD
METODE Kegiatan Awal Masuk Kelas I
URUT f %“
1 |Abjad Mengenalkan huruf abjad dan lafal i 3,33
2 |Eja Mengenalkan tulisan dan lafal 10 33,33
3 |Sukukata| Mengenalkan suku kata i 3,33
4 |Kata Mengenalkan Kata 3 10
Kalimat | Mengenalkan Kalimat 0 0
SAS Tanya Jawab tentang lingkungan 15 50
JUMLAH 30 100
Dengan melihat langkah-la guru dalam

digunakan.

gajaran membaca
adalah mengenalkan
berarti guru

o 15 38 Guru

mengenalkan

(=}
Meto j
armflxfal (No 2). Guru menggunakan

bila pengenalannya mulai suku

jawab tentang lingkungan

uru menggunakan metode suku kata
dengan pengenalan kata (No 4). BGuru
kalimat bila

diutamakan (No 5). Bila guru menggunakan

pengenalan

siswa untuk

siswa, ini berarti guru

enggunakan metode SAS (no.&).

di atas menunjukkan bahwa

awal masuk kelas I dengan

Eja (33,33 %) dan metode

Sedangkan guru

me tode

yang sudah PGSD
suku kata (10 %) dan SAS

melakukan

menggunakan
8A8 (50 %).
menggunakan

(33,33 %4).
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode SAS
digunakan yang utama dan metode lainnya (eja,
suku kata, kata) sebagai pendampingnya. Perlu
diingat penggunaan SAS tergolong dalam
prosentase di bawah 50 % .

2) Pengenalan Bunyi Bahasa

Upaya guru dalam mengenalkan bunyi bahasa

kepada siswa dapat di tempuh dengan berbagai

cara. Cara vyang digunakan guru dalam KBM
mencerminkan jenis metodenya.

Tabel berikut ini merupakan hasi a\iaZn tentang

cara guru dalam mengenalkan buQi:>

siswa.
Tabel nomor :8

asa kepada

NO BELUM PGSD |SUDAH PGSD
METODE Pengenalan ahasa
URUT v f1 % 1¢f 3
1 |Abjad  |Men Jad 0 0 1] 3,3
2 |Eja ualah hurufnya & lafal | 5 | 16,66 | 1 | 3,33
3 |Sukukat suku kata, lafal 2| b0 )0 0
4 |Kata lkan Kata lafal huruf 1] 3.8 14| 3538
Ka 10 33,3317] 3,83
S A\S anya Jawab tentang lingkungan siswal2 | 40 |17 | 56,66
JUNLAH 30| 100 (30| 100

0\ tu mengenalkan bunyi bahasa kepada siswa
kelas I guru menyuruh siswa untuk mengucapkannya
sesuai dengan laval bunyi abjad, misalnya bunyi
/b/. dilavalkan [bel, dst, Hal itu berarti guru
menggunakan abjad (no 1)

Guru mengenalkan bunyi bahasa mulai dari
pengenalan langsung bunyi itu sendiri, misalnya
bunyi /b/ dilavalkan [eb], dst. Ini berarti guru
menggunakan metode Eja / Bunyi (no 2).

Guru mengenalkan bunyi diawali dengan

pengenalan suku kata dan lavalnya, misalnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80745.pdf
30

untuk mengenalkan bunyi /m/ dan /a/ dimulai
dengan menyajikan /ma-ma/. Itu mengisyaratkan
bahwa guru menggunakan metode suku kata (no 3).

Fengenalan bunyi diawali dengan pengenalan

kata yang 'mengandung bunyi Tk, Misalnya
mengenal kan bunyi /myars, dimulai dengan
penyajian kata /mama/.Ini berarti guru

menggunakan metode kata (no 4).
Waktu guru mengenalkan bunyi bahasa diawali
dengan penyajian penyajian kalimat. Misalnya
untuk mengenalkan bunyi /i, n, m, & /, dimulai
dari penyajian kalimat i n i m afm
dianalisis menjadi kata, suku \l?'
bunyi bahasa. Hal itu bera%

metode kalimat (no 4). Q~
mengenalkan bunyi

kalimat kemudian

kemudian

sampai ke

U menggunakan

Apabila guru d

diawali dengan pel&

dianalisis ke ka sukll kata, bunyi, kemudian

disintesakan ka?i ke struktur vyvang lebih
besar sampai My kEgYimat semula, maka guru dapat

akan metode Strutural Analitik

dikatakan

an kegiatan yang dilakukan guru yang
dan sudah FGSD nampak pada penggunaan
Eja (16,66 Z) bagi yang belum PGESD dan
% bagi yang sudah PGESD. Penggunaan metode
(2,33 %) bagi yang belum FGSD sedangkan
33,33 % bagi yang sudah PGBSD. FPenggunaan metode
SAS 40% bagi yang belum FGSD, sedangkan 5é6,66%
bagi vang sudah PGSD.Dengan demikian ada
kecenderungan guru menggunakan metode SAa8
sebagai metode utama (dalam prosentase vang
cukup) sedangkan metode kalimat ,m. Eja sebagai
pendampingnya bagi guru yang belum PGSD. Guru
yang sudah PGSD menggunakan metode pendamping
(metode kalimat dan metode kata).
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3) Pengenalan Suku Kata

Ada berbagai cara guru dalam mengenalkan
suku kata kepada anak. Cara-cara yang digunakan
guru akan mencerminkan metode yang sedang
digunakan. Berikut ini terdapat label yang
memberikan informasi tentang cara yang dilakukan
guru. '
Tabel Nosor : 9

Pengenalan Suku Kata

ND BELUN SUDAH PBSD
METODE Pengenalan Suku Kata .
URUT t N | 1
/]
{ |Abjad |Mulai dari huruf 66 | 2| 6,66
2 |Eja Hengucapkan huruf yang dikenal % 10 | 2| 6,66
3 |Sukukata|Mulai dari suku kata LWL 38
4 |Kata Mulai dari Kata 10 | 33,33 j12 | 40
5 |Kalisat |Mulai dari Kalimat 1] 3,3311)] 3,8
6 |SAS |Kalimat dianalisa, si& 100133,33 12|
JUHLAH % 30| 100 (30 [ 100
Pengenal!&z ku kata dimulai dengan
menyajikan \f huruf digabungkan menjadi suku
kata, 1 sun menjadi kata, misalnya m a =
Ma 4 mama dsh. Froses penyajian ini

bahwa guru menggunakan metode abjad

Fengenalan suku kata dimulai dengan
nyajian bunyi-bunyi digabungkan menjadi suku
kata, lalu disusun menjadi kata. FPerbedaan
dengan penyajian di atas adalah tentang
lavalnya. Hal ini berarti guru menggunakan
metode Eja (no 2).

Pengenalan suku kata dimulai dari penvyajian
suku kata, menjadi kata disusun menjadi
kalimat, misalnya i ni ba pak, menjadi ini
bapak. Hal itu berarti guru menggunakan metode
suku kata (no 3).

FPengenalan suku kata dimulai dari
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pengenalan kata kemudian dianalisis, misalnya
ini bapak., menjadi i ni, ba pak. Ini berarti
guru menggunakan metode Kata (no 4).

Fengenalan sulku kata dimulai dari

pengenalan kalimat, dianalisa ke dalam unsur-
unsur yang lebih kecil, misalnya ini bola tata,
suku kata baru yang akan dikenakan adalah bo dan
la, maka yang dianalisis kata bola menjadi bo
dan la, dsb. Ini menunjukkan bahwa guru
menggunakan metode Kalimat (no 5).

Fengenalan suku kata dengan ‘?:? analisa

S

dan sintesa kalimat, misalnya

suku kata bo dan la, adalah

Ini berarti nggunakan metode SAS (no &).

Ber: an tabel diatas diketahui bahwa

elum FPGSD terdapat penggunaan vyang
metode, yaitu SAS (33,33%4) dan metode
JyS3%) «

yang sudah FGSD pun menggunakan dua metode
ng seimbang, vyaitu SAS (40%L), metode Kata
(40%). Hal itu menunjukkan bahwa baik metode SAS
maupun metode Kata potensial digunakan guru
dalam mengenalkan suku kata kepada siswa, oleh
guru yang PGSD maupun yang belum PGSD.

Ferbedaannya pada kuantitasnya.

4. Pengenalan Kata
Ada beberapa cara gquru kelas 1 dalam
mengenalkan kata kepada siswa dalam pelajaran

membaca permulaan. Tabel berikut menggambarkan
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cara-cara yang digunakannya.
Tabel Nomor : 10
Pengenalan Kata
ND ' BELUM PGSD [SUDAH PGSD
METODE Pengenalan Kata
URUT f 1 f A
1 |Abjad |Mulai dari huruf ke kata baru 2| bbb | 2| 6,46
2 |Eja Mulai dari bunyi ke kata baru 1] 3,332 b&,8
3 |SukukatafMulai dari suku kata ke kata B 26,661} 3,33
4 |ata Kata baru dianalisis b 20 (12| &0
5 |Kalimat |Kalisat, Analisis kata baru 3 0 ]1] 3,83
6 |SAS |Kalimat, analisa sintesa kata 10 ) 33,33 |12 | &0
JUNLAH 30 | IW 100
Fengenalan katé siswa dapat

dilakukan mulai dari vang telah

dikenal disusun me kata-kata baru,

digunakan dalam kalima®, fdan sebagainya.

Ini menggambarkan %
abjad (no 1). , \J
Pengena A

bunyi-buny bafhasa vang telah dikenal untuk

guru menggunakan metode

ata dimulai dari penyusunan

memben ata-kata baru, yang kemudian

digu dalam kalimat, dan sebagainya.

Ind :

ti guru menggunakan metode Eja (no 2).
‘engenalan kata dimulai dari suku kata yang
ah dikenal siswa,. disusun menjadi kata—-kata
Haru, dan digunakan dalam kalimat. Ini berarti
guru menggunakan metode Suku kata (no 3).

FPengenalan kata dimulai dari kata—-kata baru
yang akan diberikan kepada siswa, kemudian
dianalisis sehingga diketahui bunyi-bunyi bahasa
yang mendukungnya, disimpulkan ke dalam bentuk
struktur kembali. Ini berarti guru menggunakan
metode Kata (no 4).

Fengenalan kata dimulai dari kalimat yang

mengandung kata baru, kemudian dianalisa menjadi
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kata. Kata baru itu dianalisis sampai diketahuli
unsur terkecilnya vaitu bunyi-bunyi bahasa
pendukungnya. Ini berarti gquru menggunakan
metode Kalimat (no S5).

Pengenaian kata dimulai dari kalimat yang
mengandung kata itu, dianalisa menjadi kata-—
kata. Khusus kata baru dianalisa menjadi suku
kata, bunyi bahasa kemudian disintesakan kembali
ke struktur-yang lebih besar tahap demi tahap
sehingga menjadi kalimat semula. Ini berarti

guru menggunakan metode SAS (no &).

Ada perbedaan penggunaan

mencolok anatar guru yang beQ<:>
yvang sudah PGBSD yaitu :

Kalau guru yang belum FGS

metode Suku kata (2&»,6»@?~ dangkan guru yang
sudah PGSD menggun‘&: metode Kata (40%) .
Sedangkan metode S dignakan 33,33% oleh guru

X

1)an bahwa metode utama vang

rung menggunakan

i
SD yvang belum F n 40% bagi guru yang sudah
FGESD.

Dapat di

digunak dan metode Suku kata, dan metode

Kata

sas_\%

gnalan Kalimat

metode pelengkap. Penggunaan metode
dari S0%.

Seperti halnya pengenalan struktur bahasa
yang lain, pengenalan kalimat kepada siswa kelas
I dalam pelajaran membaca permulaan, banyvak
ragam caranya. Tabel berikut ini menggambarkan

cara—-cara yang digunakan guru.
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ND BELUM PBSD [SUDAH PGSD
METODE Pengenalan Kalimat
URUT f ) ! f 4
1 |Abjad  |[Mulai dari huruf ke kalisat baru § 113,337 | 53,33
2 |Eja Mulai dari bunyi ke kalimat baru § 113,33 13| 10
3 |Sukukata|Mulai dari suku kata ke kalismat 0 0 3] 10
4 |Kata Mulai dari kata-kata ke kalimat 9| 16,66 | £ | 3,33
3 |Kalimat |Kalimat baru, analisis unsur 3] 16,66 | 1] 3,33
6 |SAS |Kalisatbaru, analisa sintesa 12 40 |15 | 50
JUMLAH 30| 100 30 | 100
Pengenalan kalimat baru ai dari
dikenal,

penyajian huruf-huruf vyang
0 akan metode

disusunnya. Ini berarti guru m&ng
abjad (no 1).
Pengenalan kalimat

dari bunyi-bunyi
yang telah dikebal disusunnya menjadi

kalimat. Ini berarti gu menggunakan metode Eja

(no 2).

Pengena{a mat dimulai dari penyajian
suku kata yaﬂ{f&e h dikenal kemudian disusunnya
menjadi k « Ini berarti guru menggunakan
metode ta (no 3).

alan kalimat baru dimulai dengan
kata—-kata yang telah dikenal siswa,
menjadi kalimat baru. Ini berarti guru
gunakan metode Kata (no 4).

Pengenalan kalimat baru dimulai dari
kalimat itu, dianalisis untuk mengetahui unsur-
unsurnya. Ini berarti guru menggunakan metode
Kalimat (no 5).

FPengenalan kalimat baru dimulai dari wacana
yang mengandung kalimat itu, dianalisis untuk
mengetahui unsur—-unsurnya, kemudian disintesakan

untuk membentuk struktur semula. Ini berarti
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guru menggunakan metode SAS (no &6).

Tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan
metode SAS memiliki prosentase terbesar baik
guru kelas I yang belum PGSD (40%4) maupun guru
yang sudah PGSD (50%).

Beberapa metode pelengkap yang digunakan guru
yang belum PGSD adalah metode Kalimat(lé,66%),
metode Eja (13,334), sedang metode pelengkap
yang digunakan guru yang sudah PGSD adalah
metode abjad (23,5%), metode Eja (10%4). '

Dapat disimpulkan bahwa baik guru  yang belum
cenderung

PGSD maupun yang sudah
menggunakan metode B8AS kurang d

Disamping membuat an mengajar dan

melaksanakan KBM, gurup adakan evaluasi untuk
mengetahui seberapa 4 asil yang diperolehnya.

Hasil evaluasi m n umpan balik untuk guru

dalam mengajar ,&

menentukan t

elanjutnya guru akan dapat

lanjutnya. Tabel berikut ini

berisi tentang teknik guru dalam
melaksan aluasi.
1) Fakt g dievaluasi

Faktor Yang Dievaluasi

NO BELUM PGSD | SUDAH PGSD
URUT FAKTOR EVALUASI
. f % f %
1 Tulisan siswa 3 10 0 0
2 Lafal siswa 16 | 53,33 16 93,33
3 Pemahaman isi 11 | 34,66 14 46,66
4 Sikap pisik siswa 0 0 0 0
Jumlah 30 100 30 100
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Dalam mengadakan evaluasi, membaca guru
memiliki pedoman tentang faktor—-faktor pada diri
siswa vyang akan dinilai. Faktor—-faktor itu
berkaitan dengan tujuan pengajaran membaca
permulaan yang akan dicapai.

Faktor tulisan siswa artinya bahwa yang akan
dievaluasi guru tulisan siswa, lafal sisﬁa,
maksudnya apabila yang akan dievaluasi siswa
tentgang lafal siswa.

Femahaman isi, maksudnya apabila vyang akan

dievaluasi tentang pemahaman siswagtentang isi
kalimat. i

Sikap siswa, maksudnya apabilg g akan dinilai
melakukannya.

akna” bahwa pada
umumnya guru kelas 1 Alkan evaluasi tentang
lafal siswa dalam pé& an membaca permuiaan
(53 ,33%). Adapun ﬁ%&,human isi merupakan faktor
aluasi (3b6,646%) baik oleh

‘,f,
s‘dah FESD .

Afal merupakan hal yang harus

tedua daril yapgg

guru yang be

 Latih
dilakuk am membaca permulaan mengingat
tujug adalah "mengubah tulisan menjadi
isi merupakan upaya untuk penanaman

gsi bahasa sebagai alat komunikasi. Ssdanghkan

ikap fisik siswa saat membaca perlu pula dibina
kearah pembentukan sikap yang betul, berdasarkan
tabel diatas belum mendapat perhatian guru yvang

serius (0%).

2). Frekuensi Fengadaan Evaluasi
Waktu pemberian evaluasi berbeda antara

guru satu dengan lainnya. Tabel berikut ini
menggambarkan frekuensi pengadaan sevaluasi dalam

pengajaran Membaca permulaan.
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Tabel Nomor : 13

Frekuensi Pengadaan Evaluasi

NO Frekuensi BELUM PGSD |SUDAH FGSD
Pemberian Evaluasi

URUT f % f %
1 | Setiap hari ) is.58 1 7 | 23.3%
2 | Seminggu dua kali 2 3,33 |20 | 46,66
3 | Seminggu tiga kali 4 | 13,33 | 1 . =
4 | Sebulan sekali 21 70 2 b,66
JUMLAH 30 | 100 |30 ‘;,%90

A )

maksudnya

Fenilaian dilaksanakan setia
% siswa dalam

setiap hari guru menilai kegi
pelajaran membaca permulaa .@

Seminggu dua )GK' artinya dalam
melaksanakan penilaian ilaksanakan setiap
minggu dua kali. %

g ali maksudnya dalam

Seminggu

pengajaran meﬁQ:
kegiatan si

permulaan, guru menilai

kali dalam setiap minggunya.
kali berarti dalam melakukan
gajaran membaca dilaksanakan sekali
p bulannya.

1 diatas menunjukkan bahwa ada
aan yang mencolok guru kelas I yang belum
dalam mengadakan penilaian dalam pelajaran
membaca permulaan sebulan sekali (704). Guru
kelas I yang sudah PBSD (&,66%). Hal itu dapat
ditafsirkan bahwa penilaian yang dilakukan guru
SD yang belum PBSD adlaah penilaian hasil.

Guru yang sudah PGSD cenderung menilai seminggu
dua kali (&&6,66%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa guru kelas I

yang belum PGSD jarang menilai, kemajuan siswa
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hanya dibuat catatan kecil. Sedangkan guru kelas
I yang sudah PGSD sering menilai untuk
mengetahui kemajuan siswa.
3) Umpan Balik dalam evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengukur
keberhasilan guru dalam KBM. Ada berbagai siasat
guru untuk menanggapi hasil evaluasi itu. Pada
tabel berikut ini mengandung beberapa cara
menanggapi hasil evaluasi itu. _
Di dalam ilmu pendidikan, hal itu disebut umpan

balik.
Tabel nomor : 14 3 I ;
Umpan bal ikg
N0 SUDAH PBSD
Uspan balik -

URUT </§\ ﬁy' 1 f 1
1 |Hasil disampaikan kepada pé 24 | 80 (30 | 100
2 |Hasil disimpan baik-baik 0 0 0 0
3 |Disampaikan kepada si sil 0 0 0 0
4 |Disaspaikan tepa« berhasil| 6 | 20 o] o

JUNLAH \ 30| 100 [30| 100

dr¥sampaikan kepada siswa maksudnya
atau buruk siswa perlu diberitahu.
disimpan baik-baik, maksudnya vyang
tahu hasil evaluasi hanyalah guru.
Disampaikan kepada siswa yang berhasil,
maksudnya siswa yang nilainya jelek tidak perlu
diberitahu, sedangkan siswa yang berhasil perlu
diberitahukan nilainya.

Disampaikan kepada siswa yang belum
berhasil, artinya nilai-nilai yang Jjelek saja
yang diberitahukan kepada siswa, sedangkan bagi
siswa yang sudah berhasil tak perlu
diberitahukan hasilnya.

Tabel diatas menunjukkan bahwa hampir semua

guru baik yang belum/sudah FBSD menyampaikan
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hasil evaluasi kepada siswa sebagai umpan balik
(B0% - 100%). Sedangkan guru yang belum PGSD
dalam memberitahu hasil evaluasi kepada vyang
belum berhasil saja dalam prosentase kecil,
yaitu 20%.

4) Komponen Evaluasi
Penilaian terhadap siswa dari beberapa
segik, yaitu ramah kognitik, ramah psikomotor,
dan ramah afektif.
Tabel berikut ini terdapat berbagagunsur vyang
terkandung dalam evaluasi terhadgi?a kelas I
dalam membaca permulaan. 0
Tabel nomor : 15
Komponen i
W 2
NO UM FGSD |SUDAH PGSD
Komponen Eva
URUT : % h 7 “
1 |Kognetif, Ps1konol&§f tif |18 60 30 | 100
2 |Salah satu tersetyt 2 | 6,66 0 0
3 |dua diantanra tnol 9 30 0 0
4 |selain teri@ 1 i 3,33 0 0
JUHLQHSQ/ 30 100 (30 100
uasi mengandung 3 komponen vaitu

5 o S berarti bahwa

u akan mengevaluasi siswa tentang

psikomotor, dan afektif,
kemampuan
dan kemampuan

kognitif, kemampuan psilomotornya,

afektifnya pada saat evaluasi dilaksanakan.

Yang terkandung hanya salah satu komponen
saja, maksudnya guru hanya mengevaluasi salah
satu kemampuan tersebut diatas wak tu

mengevaluasi pengajaran membaca permulaan.

Yang terkandung dua diantara tiga komponen
tersebut, artinya dalam pengajaran membaca
permulaan yang perlu dievaluasi cukup dua
kemampuan saja.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80745.pdf
a1

Yang terkandung selain komponen—komponen
tersebut, artinya dalam evaluasi pengajaran
membaca permulaan, penilaian guru tidak
diarahkan pada tiga kemampuan siswa tersebut
diatas.

Tabel diatas menunjukkan bahwa baik guru
kelags I yang belum PGSD maupun yang sudah PGSD
dalam mengevaluasi selalu mengandung 3 komponen,
yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Hanya
prosentasenya berbeda, guru vang belum PGSD
hanya 604, sedangkan vang sudah PGSD 100%4. Hal

itu menunjukkan adanya kemantapan(d membuat

evalauwasi. Tiga puluh persen yang belum

FGSD berpedoman, paling ti a 2 komponen

diantara tiga knmpuneq<2§~ Memang untuk
komponen sikap seringk% gkait pada komponen

psikomotor atau kngn'v(K
3) Hasil Evaluasi CE)

Evaluasi ? dilakukan guru di 8D ada
: ﬁh@ elaksanaan. Ada yang dilakukan

mingguan, bulanan, catur wulan.

berbagai

secara
ut ini mengandunyg hasil evaluasi
tenta pengajaran membaca permulaan yvang

guru dikelas I pada setiap catur

Hasil evaluasi belajar.catur bulan ke 1
Tabel nomor : 16

Hasil Evaluasi Belajar Catur Bulan ke 1

NO BELUM FGSD |SUDAH PGSD

Hasil Evaluasi Cawu I
URUT f A f %
1 09,0 = 10,0 2 b,66 0 0
2 08,0 = 0B.? 0 0 5 16,66
3 07,0 = 07,9 10 33,33 10 33,33
4 06,0 ~ 04,9 15 50 15 50
3 kurang - 05,9 3 10 0 0
JUMLAH 30 100 30 100
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Hasil evaluasi pengajaran membaca permulaan di

kelas I dibedakan menjadi 5 kelompok skore.
masing memiliki jarak rentang skore 10.
Hasil evaluasi menunjukkan skore tersebut

berikut :

0,9 — 10,0 : bila lafal intonasi sikap betul,

membaca lancar, dan paham isi.

0,8 - 08,9 bila lafal intonasi sikap betul,

Masing-

sebagali

cara

sering

lancar membaca , dan sering paham isi.

0,7 - 07,9 = bila lafal intonasi sikap betul, kurang
lancar, dan sering paham isi.
0,6 - 06,9 : bila lafal sering betul, kul lancar,
dan sering paham. %
Kurang-05,9 : bila jarang betul 1 yartonasi sikap,
tidak lancar, dan paham.
Tabel di atas memberi)dar\sgbagian besar guru

kelas I menentukan hasil dasinya 06,0 06,9
(50%4) . Ini berarti bahw puan siswa dalam membaca
pada umumnya sering s fal atau intonasi, banyak
yvang kurang lancar adang-kadang kurang paham.

Ini termasuk

kadang- 7 kurang memahami isi.

kelompok

skaore 07,0 -
siswa sudah% l/intonasi lafal dan sikap tubuh dalam

namun kurang lancar membaca,

dan

kita bandingkan hasil vyang diperoleh
belum PGSD dan yang sudah PGSD dari

segi

kompog€isi angka, maka hasilnya 1lebih mantap yang

diperoleh guru yang sudah FGSD, karena nilai terendah
tidak ada (0%4), walaupun nilai tertinggi Jjuga tidak
(0%). Sedangkan yang diperoleh guru yang belum PGSD
semua rentang nilai ada, terendah 09.0 - 10.0, 10%,
tertinggi ada 6,646% untuk rentang kurang - 05,9.
b. Hasil evaluasi belajar catur bulan ke-2
Tabel berikut ini berisi hasil belajar membaca

permulaan pada catur bulan ke-2 di kelas I :
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Tabel nomor = 17

Hasil Evaluasi belajar catur bulan ke-2

NO HASIL EVALUASE BELUM FGSD SUDAH FGBSD
URUT

f % L %

1 02,0 - 10,0 2 &,66 (o] 0

2 08,0 - 08,9 ) 16,66 S 16,66

3 Q7,0 = O7:9 13 30,00 28 83,33

4 06,0 — 06,9 - 8 26,66 0 0

5 09,0 = 03,9 = 0 0 0

Jumlah 30 i00 20 100

Hasil prestasi akhir catur ke-2 vang
diperoleh guru kelas satu adalah :
Nilai terendah 06,00 - 06,9 ad

sering betul lafal, sering bi

berarti siswa
fhami, namun kurang
lancar. Buru kelas I yang tg sudah PGSD menyim-—
pulkan bahwa siswanya membaca sudah betul,
kurang lancar, bisa m maksudnya. Karena nilai
terendah vang dij Ifnya adalah 07,00 - 07,9 ada
83 .33%.

Dapat disimpul ahwa akhir catur bulan ke-2 siswa

c. Hasil eval iMelajar mengajar catur bulan ke-3
evaluasi belajar mengajar membaca

perm i kelas I tertera pada tabel berikut ini :

: 18
%11 Evaluasi belajar catur bulan ke-=3

NO HASIL. EVALUASI BELUM PGSD SUDAH PGSD
URUT
f % f %

1 02,0 - 10,0 Z R, 0 0
2 08,0 = 08.7 8 26,66 i0 .
3 07,0 - 07,9 15 30,00 20 &6,66
4 06,0 - 06,9 0 () 0 0
S kurang - 05,9 - 0 (8] (8]

Jumlah 30 100 Z0 100
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Tabel di atas menunjukkan hasil evaluasi vyang
diperoleh pada catur bulan ke-3. Nilai yang diperoleh
guru yang sudah i1 bulan PGSD terendah adalah 07,0 -

07,9 (bb,667% , I0L).

Ini berarti disamping siswa dalam membaca sudah betul

lavalnya, bisa paham maksudnya,

lancar.

Dari uraian diatas

walaupun belum cukup

disimpulkan bahwa ada

peningkatan kwalitas hasil dari semester 1-3.

Ferbedaan hasil perolehan guru yang belum PESD dan

seht

ya dari-

vang sudah PGSDterletalk pada kwantitasnﬁi. Bila vyang

belum FGSD cenderung lebih rendah pro

pada yang sudah FPGSD.
4. Alat Peraga

Ada berbagai pendapat g

&jt elas I.

pada tabel berikut ini.

pengadaannya, dan jenis alat
menvajikan membaca perubah
Pendapat—-pendapat itu t

1). Alat peraga
Tabel nomor :

Peran Alat P@a

<

tang alat peraga,

yang penting dalam

ND 2 BELUM PGSD SUDAH FPGSD
URUT PERA“ PERAGA
f % f Y
N
) ¥ penting 15 S50 i8 &0
2 penting Q 30 7 23S
S ting & 20 9 16,66
< idak penting 0 0 0 8]
Jumlah 30 100 30 100

Peran alat peraga sangat penting apabila guru

dalam mengajarkan membaca selalu

peraga.

Feran itu agak penting kalau dalam

menggunakan alat peraga kalau perlu.

bila guru sering menggunakan alat

menggunakan alat

mengajarkan guru

Peran itu penting

peraga kalau

mengajar. Feran alat peraga tidak penting kalau dalam
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sebagian guru

menganggap bahwa alat peraga sangat penting digunakan

dalam
ada
penting (0%Z). Dengan demikian

menggunakan

menyajikan membaca permulaan (50%4, &04). Tidak

seorang gurupun menggangap

vang sudah PGSD.

2) .

Fenggadaan Alat Feraga

dalam

Mengingat peran alat peraga

memhaca permulaan, perlu

keheradaanya.

tentang yang harus mengadakannya.

Tabel nomor = 20

Fengadaan Alat Feraga

alat peraga baik yang belum

dalam

alat . peraga tidak

mengajar guru

FGESD maupun

pengéjaran

pemikiran tentang

Tabel dibawah ini meng

ang@au

E %\ informasi

O

V4
NO Be&@fa’sra SUDAH PBSD
URUT FENGADAAN ALAT
FERAGA - i %
)/
i Guru ///6 0 7 28,33
2 Guru dan oran : 15 S0 3 io
3 Sekolah dan Q§Q ¢} 0 0O 0
tua
4 Guru dan h e 50 20 b6, 66
Jumlat\ / 0 | 100 20 100
mengadakan alat peraga maksudnya vyang
mengu annya guru, termasuk apabila ada biayanva.
Demik pula apabila yang mengadakan guru dan orang
tua, maksudnya orang tua ikut terlibat, mungkin dalam
bentuk bantuan biaya dan sebagainya. Alternatif lain

adalah sekolah dan orang tua

bertanggung

jawab adanya alat peraga

maksudnya yang

adalah sekolah

dibantu orang tua, guru tidak terlibat. Apabila vang

mengadakan alat peraga guru dan

tanggungjawab penuh ditangan

tua tidak dilibatkan.

mengadakan alat peraga adalah

Tabel diatas berisi
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b 66%). Buru yang belum FESD sebagian berpendapat
vang mengadakan guru dan orangtua (S50%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru, sekolah,
dan orang tua murid ikut bertanggung Jjawab atas
kelengkapan sarana sekolah.
3). Jdenis Alat Feraga

Ada beberapa Jjenis alat peraga yang daﬁat
digunakan dalam pelajaran membaca permulaan, vyaitu
tertera pada tabel berikut ini,

Tabel nomor : 21

Jenis Alat Peraga

NO BELUM PGSD H FGSD
URUT JENIS ALAT PERAGA
¢ : /f %
/ S
1 Tanpa recorder 3 0 0
i Fapan planel,pias % & 13,33
3 Gambar 2 N 0 26 86,466
4 Benda asli/tiruan O O 0 Q
4
Jumlah W‘/ 100 30 100

?)*

Alat g digunakan guru ada berbagai

macam vaitu t order, papan planel, pias, gambar,

benda asli/

FGESD XQ
pel :

tlda SD sebanyak 86&,66%. Fenggunaan planel dan pias

atas menunjukkan bahwa guru vang belum
akan gambar sebagai alat peraga dalam

membaca permulaan (920%4), sedangkan vyang

oleh guru yang sudah PGSED ada 13,33%, sedangkan vang
belum FGSD sama sekali tidak menggunakannya.

o

- Sumber Bahan
Sumber bahan pengajaran membaca banyak sekali
ragamnya. Demikian pula setiap gquru memiliki cara
pengadaannya, Jjenis yang digunakannya., dan bilamana
harus memperolehnya.
1). Jenis Sumber Bahan

Tabel berikut ini berisi informasi tentang

sumber bahan yang digunakan guru kelas I dalam
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mengajarkan membaca permulaan.
Tabel nomor : 22
Jenis Sumber Bahan
NOD BELUM PGSD | SUDAH PGSD
URUT URUTAN JENIS SUMBER BAHAN
f % f %
1 Buku paket, terbitan swasta, 3 10 2 b,66
media massa, GBFP
2 Buku paket, terbitan swasta, 0 0 S 16,66
GBPP, media massa '
3 GBFF, terbitan swasta, buku 0 0 0 0
paket, terbitan swasta
4 | GBPP, buku paket, terbitan 27 | 90 \aa~ 73,33
swasta, media massa /
Jumlah 30 30 i00
Buku paket maksudnya b bitan pemerintah
yang 1y /samping itu banyak

media massa cetak,
terbitan lain, i‘ a berisi hal-hal

diketahui masyar_@

GBFP singka

Felajaran. :@w

harus di

secara

sumber

Inilah yang dimaks

didrop ke setiap SK

penerbit swasta yang menceta
SD.

tentang garis

ata pada tabel di atas

mayoritas guru menggunakan

materi sebagai berikut : GBFF - urutan

terbitan

koran majalah,

Baris—garis

ggunaan sumber materi itu.

besar

urutan

ku—buku mengacu materi

swasta. Pada

jenis—jenis

vang perlu

Besar

Frogram

materi yang

terbitan swasta, media massa (90%, 73,33%).

Urutan
lain,

menggunakan pokok bahasan pada GBFF,
paket sebagai buku utama,

dari terbitan swasta,

wawasan.
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2) . Fengadaan_ Sumber Bahan

Seperti halnya alat peraga, buku paketpun perlu
dipikirkan keberadaannya sebab dana sekolah terbatas.
Berikut ini tentang pihak-pihak yang perlu dilibatkan
dalam pengadaan sumber bahan.

Tabel nomor : 23

Pengadaan Sumber Bahan

NO \ BELUM PGSD | SUDAH FGSD
URUT FENGGADAAN SUMBER BAHAN
f % f %
1 FPemerintah dan Guru 12 | 40 80
2 Guru dan Orang tua i 3 [ 0
3 Orang tua, murid. pemerintah 0 0 0 0
4 FPemerintah, guru, orang tua 17 é 20
Jumlah 0 30 100
/AV
Fihak-pihak vyang k nY®inan dapat dilibatkan
dalam pengadaan sumber an ddalah pemerintah, gquru,
murid dan menurut pe guru yang belum FGSD yang
mengadakan sumbery an adalah 32 pihalk yaitu
pemerintah, gur orang tua (56,66%), sedangkan

dukungan dari/du yang sudah PGSD hanya 204, sebab
mereka t:t=.*r‘1d%§~ anya guru dan pemerintah saja (B0%XL).
Dukungan.\és Y/ gquru vang belum FGSD hanyva (404),
apabila\' Q mengadakan guru dan pemerintah.
Berd n

kreaNJj/+< dan bertanggung jawab atas tugasnya (usulan

uraian itu disimpulkan bahwa guru harus

dari yang sudah PGSD). Karena dana terbatas perlu
melibatkan orang tua (usulan bagi yang belum PGSD).

Hal itu menunjukkan bahwa ada kecenderungan
bahwa semua pihak terlibat yaitu guru, pemerintah, dan
orang tua. Hal itu disebabkan dana yang ada kurang
memadai untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal.
Oleh sebab itu perlu adanya dukungan dari pihak yang
terkait dalam pendidikan di SD.
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3). Waktu Fengadaan Sumber Bahan

Kaitannya dengan pembuatan rencana pengajaran
vang baik, salah satu komponennnya adalah sumber
bahan. Pembuatan rencana pelajaran tertulis (SF)
sebelum guru mengajar. Tabel berikut ini mengandung
informasi dari guru kelas I dalam pengajaran membaca
permulaan tentang waktu pengadaan sumber bahan. )

Tabel nomor : 24

Wak tu Pengadaaﬁ Sumber Bahan

NO BELUM PGSD ‘angH FGSD
URUT WAKTU PENGADAAN SUMBER BAHAN ——
f H\\ p4
1 | sebulan sebelum digunakan o 26,66
2 Dua bulan sebelum digunakan 20 66,66
3 Tiga bulan sebelum digunalkan y o - 0 0
4 Empat bulan sebelum digunakan 3// i0 2 64,66
Jumlah 0 100 30 100

Y o

Sebulan sebe unakan artinya guru sudah

memiliki sumber sebulan sebelum menyajikan
kepada siswa.

Dua bulan sﬁg diajarkan maksudnya dua bulan
sebelum ngajarkan harus sudah Jjelas sumber

gu
bahannya A

gangap perlu memilih ke sumber bahwa vyang

lan sebelumnya, dan seterusnya.
di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
gur
akan ajarkan kepada siswa sebulan sebelumnya (80%4L).
Sedangkan sebagian kecil (20%4) berpendapat bahwa
sumber bahan itu harus jauh—jauh sebelum mengajar
telah diperolehnya. Itu pendapat dari guru yang belum
FESD. Namun bagi guru yang sudah FGSD ada
kecenderungan bahwa sumber bahan harus disajikan dua
bulan sebelumnvya.

Dalam pengajaran membaca permulaan di kelas 1
dilaksanakan 2 tahap, yaitu tanpa buku (* 3 bulan) dan
memakai buku (bulan ke-4 sampai akhir program kelas

I). Materi dari tanpa buku diulangi lagi dalam materi
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memakai buku. Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber
bahan akan lebih baik tersedia jauh-jauh bahan akan
lebih baik tersedia jauh—jauh sebelum guru
menggunakannya. Hal itu disebabkan persiapan akan
lebih matang. Apabila persiapan mengajar matang
hasilnya akan lebih baik.

4). Jumlah Penerbit Dalam Sumber Bahan

Ada pepatah bahwa "guru gudang ilmu" makna yang
terungkap pada pepatah itu bahwa guru harus memiliki
wawasan yvang luas. Makin luas wawasan guru makin‘baik.

Tabel berikut ini mengandung jumlah
kaitannya dengan pengadaan sumber baha:lé.

Tabel nomor : 25

penerbit

an.

Jumlah Fenerbit Dalam Sumber

NO PGSD | SUDAH PGSD
URUT JUMLAH PENERBIT
“ f %“

i Satu penerbit 16,66 8 26,66
2 | Dua penerbit ?‘ 17 36,66 | 20 | 66,66
3 Tiga penerbit 0 0 0 0
= Lebih dari tiqg@ t 8 | 26,66 2 6,6
Jumlah / 30| 100 | 30 [ 100
rbit artinya dalam mengajar guru hanya
menggun satu buku sumber. Dua penerbit artinya
dala ajar guru menggunakan dua sumber atau dua
buku an, dan seterusnya. Fenerbit disamping negeri

juga ada penerbit swasta.

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada umumnya
baik guru yang belum PGSD maupun yang sudah PGSD ada
kecenderungan menggunakan 2 penerbit swasta (36,66%,
b6 ,66%) .

Kesimpulan yang dapat dibuat bahwa masih adanya
kecenderungan yang terbatas tentang adanya jumlah buku
acuan dalam mengajar. Hal itu disebabkan bahwa guru
kelas I adalah guru kelas, masih perlu menyiapkan

segala sesuatunya untuk mengajar setiap hari.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80745.pdf
51

&. Hambatan
Hambatan dalam pengajaran membaca permulaan
diinfestasikan pada tabel berikut ini :

Tabel nomor : 26

Hambatan

NO BELUM PGSD | SUDAH PGSD
URUT JENIS HAMBATAN
f p 4 f %
INTERNAL
5 35 Usia masuk kurang dari é th 13 | 43,33 30
2. Tidak berpendidikan Taman 20 | 66,66 446,66
kanak-kanak (TK) ~/
EKSTERNAL 0
3. | Alat peraga terbatas V66 | 17 56,66
% Keterampilan guru menggunakan . P, 3 9 16,66
alat peraga terbatas
3. Buku pelajaran (untuk siswa 46,66 | 17 56,66
terbatas
6. Motivasi dari lingkungan 12 40 13 50
(orang tua) terbata V\
7. Alokasi waktu ter% 9 30 7 23,33

Keterangan @
responden yang masuk.

uru SD yang belum FGSD = 30
30

erapa faktor yang mempengaruhi pencapaian

1. f = Jumlag

2. Jumlah s

Jumla 1 guru SD yvang sudah FGSD

hasil®Helajar siswa terungkap pada pernyataan berikut
ini : "Dua faktor yang menyangkut belajar yaitu faktor
intern dan faktor intern" (Tijan, 1983).
Kedua faktur diatas dirinci lebih jauh, yaitu :
a. Faktor dari dalam diri siswa (endogen) :
tujuan belajar, minat, kesehatan, dan penguasaan
bahasa.
b. Faktor dari luar diri siswa (eksogen) :
kemampuan ekonomi, pengaruh orangtua, lingkungan
sekolah, dan 1lingkungan masyarakat. (Sukirno -
Sudarno, 1992).
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Berpangkal pada pendapat tersebut, hambatan
yang ditemui guru dalam membaca permulaan digolongkan
menjadi 2, vyaitu hambatan eksternal, dan hambatan
internal. _

Hambatan eksternal maksudnya hambatan yang datangnya
dari luar.
Hambatan internal maksudnya hambatan yang datangnya
dari diri siswa.

1). Hambatan Internal-:

a. Usia masuk kelas I yang tidak sama, yaitu sekitar

Fkembangan

5 tahun, & tahun, dan 7 tahun. ‘

Karena usianya berbeda, maka taraE

psikis siswa tidak sama, waktu guru

menerangkan cara mengenal bahasa, cara
melafalkannya, dan cara me bunyi-bunyi yang
dikenalnya menjadi stru bdru dan sebagainya,
sebagian siswa segera a dengan jelas, namun
bagi siswa di ba 6 tahun mendapatkan
kesulitan dalam m
Karena waktu terbatas, tak mungkin akan
membimbing - mi satu di kelas, maka terjadi
waktu yang cukup lama siswa

=mbaca, walaupun siswa lainnya sudah

dari siswa kelas I yang tidak melalui Taman
~kanak (TK). TK merupakan pra pendidikan,
yang berfungsi untuk menyiapkan siswa untuk
bersekolah. Siswa kelas I yang berlatar belakang
dari TK dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
di sekolah, mudah diarahkan. Sedangkan siswa yang
bukan dari TK sulit diarahkan untuk tertib dan
disiplin butuh waktu.
2). Hambatan Eksternal :
a. Alat peraga terbatas.
Fada pelajaran membaca permulaan, peran alat

peraga penting, sebab membutuhkan pemahaman siswa,
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persiapan mengajar membaca dalam tulisan dan hapalan.
Dalam membuat S8F ada kecenderungan secara detail bagi
guru yang belum PBSD. Secara garis besar bagi guru yang
sudah FGSD.

Bentuk/format Sk yang dibuatnya cenderung untuk
menggunakan bentuk yvang telah ditentukan dari hasil kerja
kelompok guru setempat. Sarana utama dalam membuat SF
adalah alat tulis, sedangkan mesin ketik sebagai sarana
kedua.

Fada kegiatan belajar mengajar, membaca, ada 5 tahap
dalam penyajiannya, yaitu mulai pada kegiatan awal masuk
kelas I, pengenalan bunyi, suku kata, kata, dan kalimat.
Metode penyajian itu semua guru kelas I menggunakan
metode SAS baik yang sudah FGSD maupun yang belum PBBD.
terletak

Ferbedaan penggunaan metode SAS dari 2 o
pada kuantitasnya. Beberapa metode pe:

metode eja, metode abjad, metmdez

ng, adalah

dan metode

kalimat.

Felaksanaan evalluasi oleh yang belum PGSD

jarang dilakukan, sedangkan sudah PGSD sering

melakukan. Paling tidak duﬁcésr en yanyg dievaluasi ada

kecenderungan  dari alk menyampaikan hasil

evaluasi képada semua
Hasil evaluasi vang eh guru baik catur bulan 1, 2
dan %, adalah ada erungan siswa menduduki nilai 7,0
- 7.,%, bermakna dan sikap siswa dalam membaca sudah

betul, hampir a materi dapat dipahami, namun kurang

lancar dal V
Ala %

membaca ulaan. Yang bertanggung jawab mengadakan alat

aca.

ga merupakan bagian penting dalam mengajar

peraga adalah guru sekolah, dan orang tua siswa. Adapun
jenis~jenis alat peraga yang digunakan adalah gambar,

papan planel, dan pias—-pias.

Fengenalan kata 33,33
Fengenalan kalimat 4.0

40

Fi§
,5 50

Rekap di atas dimaksudkan untuk memudahkan dalam analisis

data berikut ini data satu demi satu komponen kegiatan

guru dianalisis dengan menggunakan metode statistik X2 .
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1. Awal Masuk Kelas I SD
Tabel Nomor : 28
Awal Masuk Kelas I SD

METODE - SAS SELAIN SAS| JUMLAH
PROGRAM X %
Belum PGSD A. 50 B. 50 100
Sudah PBSD Ce B3,3% D. bb,66 100
Jumlah . 83,33 116,66 200

Untuk membuat frekuensi yang diharapkan sebagai

berikut :

100 x 83,33
Sel A = = 41,66 Sel B =
200

= 58,33

100 x 83,33 x 116,66
Sel C = = 41,66 Sel = 58,33
200 200

Frekuensi yang diharapkan ditua an pada tabel, sehingga

terbentuklah tabel yang di an, sebagai berikut :
Tabel Nomor : 29
Awal Masuk KE: I SD

MET sAs SELAIN SAS| JUMLAH
FROBRAM
A\ O/
Belum PESESNY A. 41,66 |B. 58,33 160
Sudah C. 41,66 |D. 58,33 100
Ju;}gﬁ/ 83,33 116,66 200
( O-E )2
X2 =
E
(50 - 41,66)2 (50 - 58,33)2 (33,33 41,66)2
= + +
41,66 58,33 41,66
(66,66 — 58,33)2
+ = 5,7057
58, 44
Ve=i(b=1)(k=1) =(2-1) (2 -1 ) = 1,
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Fenentuan daerah penolakan 0,05 dengan derajat bebas
1 adalah 3,84.
Karena nilai 5,7057 > 3,84, maka letak nilai itu di dalam
daerah penolakan HO. Ini mengandung makna bahwa hipotesa
ditolak.
2. Pengenalan Bunyi Bahasa

Tabel Nomor : 30

Pengenalan Bunyi Bahasa

METODE SAS SELAIN SAS| JUMLAH
FROGRAM % %
Belum PGSD A. 50 B. 50 100

Sudah PGSD C. &0 i bb/ 100
Jumlah 110 Q%/ 200
y i

diharapkan perlu

Untuk menentukan frekue

perhitungan sebagai beriku

100 x 110 100 x %0
Sel A = = = 45
20 200
100 x 110 . 100 x 90
Sel C = Sel D = = 45
20 200
Frekuensi ya::)s apkan dituangkan pada tabel, sehingga
terbentukl yang diharapkan, sebagai berikut :
Tabel Nomeps 1

ngenalan Bunyi Bahasa

METODE SAS SELAIN SAS| JUMLAH
PROGRAM
Belum PGSD A. 55 B. 45 100
Sudah PGSD C. 5SS D. 45 100
Jumlah 110 0 200
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( D= E )8
X2 =
E
(50 — 55 )2 (50 - 45)2 (60—-45)2 (40-45)2
- + -+
41 45 55 45

= 0,4545 + 0,5555 + 0,4545 + 0,5555 = 2,02

V=1{(b=1) (k=1) = (2= 1) (2 = 1 ¥y = 1a

Fenentuan daerah. penolakan 0,05 dengan derajat bebas

1 adalah 3,84.

Karena nilai 2,02 < 3,84, maka letak nilai ditu di 1luar
daerah penolakan HO. Ini berarti hipotesa Ei ma.
Z. Pengenalan Suku Kata 0
Tabel Nomar : 32 Qib )=
Fengenalan Suku Kata @
METODE a/ SELAIN SAS| JUMLAH
PROGRAM W %
Belum PGSD ':;/2§3,33 B. &b6,66 100
Sudah FBSD Q~/ C. 40 D. &0 100
0
Jumlah &/ 7553 126,66 200
Untuk‘\hg ntukan frekuensi yang diharapkan perlu
1 gebagai berikut :
100 x 126,66
= 36,65 Sel B = = 63,33
200 200
100 % 738,33 100 x 126,646
Sel C = : = 3b,6b6 Sel D = = 63,33
200 200

Frekuensi yang diharapkan dituangkan pada tabel, sehingga

terbentuklah tabel yang diharapkan, sebagai berikut :
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Tabel Nomor : 33
Pengenalan Suku Kata
METODE SAS SELAIN SAS| JUMLAH
FROGRAM
Belum PGSD A. 36.66 B. 63,33 100
Sudah PGSD C. 36,66 D. 63,33 100
Jumlah 73,33 126,66 200

(33,33 - 3b,66)2

(66,66 - 63,33)2

Xz = +
36,66 &3,
(6 — 63,33)2
+
63,33
= 0,304 + 0,1750 + 0,3042
V= ~ 1) (& = 1) =

Fenentuan daerah

1 adalah 3,84.

Karena nilai 00,9944

genalan Kata

33

50 + 0,1750 =

40- 3b,66)2

0,9944

METODE SAS SELAIN SAS| JUMLAH
FROGRAM % %
Belum PGSD A. 33,33 B. 66,566 100
Sudah PGSD C. 40 D. 60 100
Jumlah 73,33 126,66 200
Untuk menentukan frekuensi yang diharapkan perlu

diperhitungkan sebagai berikut

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80745.pdf

&0
100 x 73,33 100 x 126,66
Sel A = = 36,66 Sel B = = 63,33
200 200
100 x 73,33 100 x 126,66
Sel C = =-36,66 Sel D = = 63,33
200 200

Frekuensi yang diharapkan dituangkan pada tabel, sehingga

terbentuklah tabel yang diharapkan, sebagai berikut :

Tabel Nomor : 35

Pengenalan Kata

METODE SAS SELAIN SA UMLAH

FROBRAM
Belum PGSD A. 36,33 B. &3, 100
Sudah FGSD C. 36,68 % 3 100
Jumlah 73,33 /ée,ee 200

(33,33 - 36,66)1 ce,’e.%s,ss)z (40 — 36,66)2
” = * T~/ *

36,66 63,33 36,66

750 + 3024 + 3024 = 1,47

% k= 1)y= (3 ~ 1) (2 =1 ) =1,

Karena nilai 1,47 < 3,84, maka letak nilai itu terletak
di luar daerah penolakan HO. Ini bermakna bahwa hipotesa

diterima.

5. Pengenalan Kalimat
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Tabel Nomor : 3é&
Pengenalan Kalimat
METODE SAS SELAIN SAS| JUMLAH
FROGRAM % %
Belum PGSD A. 40 B. &0 100
Sudah PGSD C. 50 PB. 50 100
Jumlah 20 110 200
Untuk menentukan frekuensi yang diharapkan perlu
diperhitungkan sebagai berikut : i;’“
100 x %0 100\
Sel A = = 45 Sel B N = 55
200 @ 0
100 x 90 110
Sel C = = 45 Se @ = 55
200 200
Frekuensi yang diharapkan uandgkan pada tabel, sehingga
terbentuklah tabel yang kan, sebagai berikut :
Tabel Nomor : 37
Pengenala
M <%Q~s SAS SELAIN SAS| JUMLAH
FROGRAM
Belum P E" A. 45 B. 55 100
Sudal® c. 45 D. S5 100
Jumldh 90 110 200
(40 - - 45)2 (60 — 552 (50 - 45)2 (50 - 55)2
X2 = + + +
45 55 45 55

Y =

(b -~ 1)

ik = %

} w (@~ L)
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Fenentuan daerah penolakan 0,05 dengan derajat bebas
1 adalah 3,84.

Karena nilai 2,02 < 3,84, maka letak nilai itu berada di
luar daerah penolakan HO. Ini mengandung bermakna bahwa
hipotesa diterima. .

Hasil pengujian hipotesa dengan metode statistik
dengan rumus X2, dapat disimpulkan sebagai berikut :
Dalam menyajikan pelajaran membaca permulaan di kelas I
8D dengan metode SAS, dapat dilihat lewat penyajian 5
tahap, yaitu saat awal masuk kelas I, pengenalan bunyi

bahasa, pengenalan suku kata, pengenalan ka dan penge-
mendukung

nalan kalimat. Empat tahap diantaranya tgrpu

hipotesa diterima, sedangkan salah (s a mendukung

hipotesa untuk ditolak.
Hal ini bermakna bahwa ada kecend guru menggunakan
permulaan, baik oleh

yang sudah FGSD.

metode SAS dalam mengajarkan m

guru kelas I yang belum PGSD
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Kesimpulan
Kajian tentang pengujian pengajaran membaca per-mulaan
di 8D kelas I dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Persiapan mengajar yang dibuat guru cenderung berupa
tulisan untuk dihapalkan (70%, lihat tabel ). :
Dengan tulisan tidak lupa, lalu dihapalkan agar dapat
tampil di depan siswa dengan baik.

Satuan Pelajaran (SF) yvang dibuat guru yang sudaﬁ PGSD

cenderung secara garis besar, dimaksudk agar lebih
efisien, sedangkan vang belum FGSD ‘Eh;ng secara
rinci, dimaksudkan agar lebih jela
Dari berbagai model SF, ada kec ngan guru yang

ulis sesbab mudah

an mesin ketik hanva

belum/sudah PGSD menggunakan
diperolehnya. Sedangkan p SQ&;

sebagian kecil (3,33%) mengWndat belum semua guru SD
memilikinya.

2. Dari enam metode ran membaca permulaan, ada
kecenderungan gur gunakan metode SAS (prosentase
terbesar dalam naan) .
Agar lebih berikut ini disajikan tabel
prosentase ajian pengajaran membaca permulaan di
kelas I menggunakan metode SA8.

se Terbesar Dalam FPenggunaan Metode SAS

KBEM di kalangan Responden

NO KOMFONEN FENYAJIAN BELUM PGSD [SUDAH FGSD
URUT FENGAJARAN MEMBACA
FERMULAAN y4 %
1 Awal masuk kelas I a0 33,33
2 Fengenalan bunyi 50 &0
3 Fengenalan suku kata 33,33 40
4 Fengenalan kata 33,33 40
5 Fengenalan kalimat 40 S0
JUML.AH 206,66 223,33
RATA-RATA 41,33 446,33
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 41,33% guru SD
yang belum PGSD telah mengunakan metode SAS. Sedangkan
sisanya, 48,67% menggunakan metode lainnya (M-abjad,
M-Eja, M-Suku kata, M-Kata, M-Kalimat).

Dengan melihat rata-rata prosentase penggunaan, ada
kecenderungan guru kelas I sudah PGSD 1lebih banyak
menggunakan metode SAS bila dibandingkan dengan guru
yvang belum PBSD. Namun apabila melihat selisih prosen-

tasenya relatif kecil yaitu 5%4.

Setelah dianalisis dengan metode statistik, tefnyata
selisih prosentase itu tidak berarti. ‘Eﬁb
Dengan demikian dapat dikataka hipotesa
terbukti, yaitu ada kecenderung kelas I
menggunakan metode SAS dalam jarkan membaca
permulaan. Q~

2. Dalam mengadakan evaluasi, ang belum/sudah PGSD

memperhatikan faktor- ketepatan penggunaan

lafal, ketepatan pe nya dan kelancaran dalam
sikap siswa yang belum

belah pihak. (lihat tabel {5

membaca. Hanya

diperhatikan ole:\\e
a

Ada 3 domai terkandung dalam evaluasi vyang

menyangkut pengajaran, yaitu kognitif, afektif,

dan psik Buru vang sudah FPGSD dalam membuat

evalua alu mengandung ketiga domain itu (100%),
seda yang belum PGSD hanya sebagian saja dari
mefgk (63,33%4). Guru yang belum PGSD maupun yang
suda PGSD cenderung memberitahukan hasil penilaian

kepada semua untuk menambah motivasi siswa agar lebih
giat belajar. Berdasarkan tabel 146,17,18 tentang hasil
evaluasi- catur bulan 1, 2 dan %, dibuat rekap pada

tabel berikut ini.
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Tabel Nomor : 38
Rekap Frosentase Nilai Siswa
Catur Bulan 1, 2 dan 3

ND | CATUR| 09.00-10.00| 08.00- 8.90| 7.00- 7.9 | 06.0 - 6.9 | 05.0 - 5.9
URUT | BULAN

BELUM BELUH BELUM BELUM BELUM
PGSD |PGSD |PGSD |PGSD |PGSD |PGSD |PGSD |PBSD |PBSD |PGSD

il i) =Fal sl=lleotwl sl -
slal =te} statwmlial =1 31 <] -
siml szl mlebtwisl <lL=1 =1}
jalah | - |1 | 20 [13 | 55 |40 Ly o
Rate-rata] - [3.6068 [4,3] 18,3 / it -

Tabel di atas menunjukkan kt@z i nilai siswa pada

akhir catur bulan ke-3, ya da akhir tahun ajaran

r nilai siswa 07,0 - 7,9
ang sudah FGSD.
um PGSD memperolehnya 13,34

kelas I SD. Frosentase
(18,3%4) diperoleh gur
Sedangkan guru vy

dalam nilai vy ma. Demikian pula siswa vyang

memperoleh n?i~
sudah PGSD,?/
Hal itu.%

guru ya ¥ ah PGSD mampu memperoleh hasil lebih baik
dari enggunakan metode yang lain.

8,0 - 08,9 ada 6,6% oleh guru yang
kan 4,3% oleh guru yang belum FGSD.
i bahwa dengan menggunakan metode EAS

ru yang sudah PGSD maupun vyang belum PGSD
cenderung beranggapan bahwa alat peraga penting
digunakan dalam pengajaran membaca permulaan.
Jeni5~jen}5 alat peraga yang digunakan adalah gambar,
papan planel, dan pias—-pias. Mengingat pentingnya alat
peraga, dan keterbatasan dana, maka pengadaan alat
peraga perlu didukung oleh semua pihak, vyaitu guru,
sekolah dan orang tua siswa.

9. Sumber bahan pelajaran membaca dari GBFPF, buku paket,
terbitan swasta, media massa. (Berdasaran urutan

kepentingannya).
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Tentang pengadaannya guru yang belum FGSD berpendapat
melibatkan orang tua karena dana yang ada terbatas,
sedangkan guru vang sudah FPGBSD berpendapat bahwa
masalah sumber bahan menjadi tanggung jawab guru dan
pemerintah.

Tentang waktu memperoleh sumber bahan, guru yang belum
PGSD cenderung memperolehnya menjelang penggunaannya,
sedangkan yang sudah PGSD cenderung jauh—jauh sebelum
penggunaannya sudah memperolehnya dulu, agar dapat

mempersiapkan diri sebaik-baiknya.

Guru yang sudah PGSD cenderung mengunakan yak buku

acuan untuk memperkaya wawasan. Sed guru yang

belum PGSD cenderung menggunakan tuan terbatas

jumlahnya, mengingat guru kela
yang harus menyiapkan diri u%:b
Saran &

1. Perlu peningkatan wawas
metode pengajaran m bic

ode yang akan digunakan dalam

lah guru kelas,

ang studi lainnya.

ru kelas I tentang metode-

Sebelum menentu
mengajar, mempertimbangkan dari berbagai
segi, mis dari segi psikologis, pedagogis,

filsafat, stik, praktis, dan sebagainya.

Janganl hanya melihat dari salah satu aspek
saja é
24 Perﬁét) eningkatan upaya dalam mencari kiat-kiat

kegia¥an teritorial agar lebih dekat dengan tujuan
yang diharapkan.

3. Mengingat bahwa perbedaan perilaku guru vyang belum
FGESD dan vyang sudah FGSD hanya nampak sedikit
kemajuan, maka perlu peningkatan upaya penyempurnaan

materi membaca permulaan di modul.
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PETUNJUKAN PENGISIAN ANGKET

1. Angket ini diisi oleh guru SD kelas I dalam mengajarkan
Membaca Permulaan.

2. Kejujuran Saudara dalam pengisian angket ini sangat diharap-
kan. Jawaban Saudara sangat berguna bagi kajian kami demi
kesempurnaan program.

I. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling tepat dengan
keadaan Saudara.
Beri tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, e atau f pada
lembar jawab yang telah tersedia.

4., Jawaban Saudara tidak akan berpengaruh negatif terhadap
kedudukan dan jabatan Saudara.

5. Lembar jawab yang telah diisi dikembalika ingga setelah
angket ini saudara terima.

e —— —
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Ta 1. Sebagai guru, pernahkan Saudara membuat persiapan sebelum

mengajar?
a. pernah, berbentuk lisan
b. pernah, berbentuk tulis

c. pernah, lisan dan tulis

d. pernah, kadang-kadang

2. Berapa kali pengajaran MEMBACA FERMULAAN dilaksanakan
setiap minggu?

a. satu kali
b. dua kali ?\
c. tiga kali 0\&

d. empat kali @

3. Bagaimana hasil mangajar&
(2

menggunakan persiapan yang

a. biasa gaja %
b. baik &?“
c. lebih ba:\

d.

lakukan dengan

4. Bagaimana yang Saudara gunakan dalam membuat

persiap \e ajar tertulis 7
E'. trukturnya sama dengan yang telah ditentukan

. struktur sama komponen berbeda
c. struktur berbeda komponen sama

d. kadang-kadang struktur dan komponennya berbeda

5. Siapa yang membuat persiapan mengajar tertulis?
a. diri sendiri
b. hasil kerja sama teman guru setempat

c. hasil kerja sama teman guru sekecamatan

d. hasil kerja sama teman guru sekabupaten
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Terdiri dari apa saja komponen persiapan mengajar

tertulis yang Saudara buat dan bagaimana urutannya?

a. materi d. media
b. metode e. langkah—-langkah KEM
c. tujuan f. evaluasi

Susunan yang Saudara buat adalah :
a. ABCDEF
b. ABCEDF
c«s CAEBDF
d. CABEDF

Berbentuk persiapan mengajar tertul@ g Saudara buat

dalam bentuk 3

a. ketikan Q~t
b. tulisan tangan &@
c. tulisan komputer

d. kadang—kadan

Apa vyang - Saudar \a kan dalam penyajian pengajaran

Membaca Permul 1 masuk sekolah?

Mengenalkan kata-kata yang sering digunakan
e. Latihan membuat kalimat tentang peristiwa di
lingkungannya

e. Tanya—-jawab tentang lingkungan anak

9. Apa yang Saudara lakukan apabila ingin mengenalkan bunyi

bahasa Indonesia kepada murid?
a. Siswa menghafalkan bunyi abjad.
b. Guru menunjukkan beberapa huruf disertai peng-

ucapannya
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c. Beberapa suku kata disampaikan baru mengenal
bunyi masing-masing hurufnya

d. Berpangkal pada kalimat dianalisis ke kata,
suku kata, barulah mengenal ucapan hurufnya.

e. Berpangkal pada kalimat dianalisis menjadi
kata, suku kata, bunyi kemudian disintesakan

kembali.

10. Apa vyang Saudara lakukan dalam memperkenalkan suku kata

kepada siswa?

a. Berpangkal kepada huruf yant v

digabungkan menjadi suku kawng

ah dikenal,

b. Mengucapkan beberapa h ng telah dikenal

murid, kemudian digab menjadi subku kata.
c. Berpangkal pada be suku kata, dianalisis
menjadi bunyi, kemdgidn dibuat suku kata baru.

d. Berpangkal ita, dianalisis menjadi suku

kata, bunyj

suku

kata

cara memperkenalkan kata kepada murid?

a. Berdasarkan bunyi yang telah dikenal, dibuat
kata—-kata baru.

b. Huruf—huruf yang telah dikenal, diucapkan untuk
membentuk kata-kata baru.

c. Beberapa suku kata yang telah dikenal

digabungkan membentuk kata baru.
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1iZ. Bagaimana cara memperkenalkan kalimat baru kepada murid

vang saudara lakukan?

A

1Z. Hal-hal

pelajaran

i4. Bila

Kalimat disampaikan setelah kata-kata dan
bunyinya ‘telah dikenal murid.

Kalimat diperkenalkan setelah mengenal bunyi-
bunyi yang terkandung di dalamnya.

Kalimat diperkenalkan karena telah dikenal
suku—sukunya.

Setelah murid menguasai seperangkat kata,

kemudian diperkenalkan kalimat yang mengandung

kata—kata itu.
Siswa perlu diperkenalkan@

mengenal unsur-unsurnya

Kalimat diperkenalka@
d

dulu, sebagai nalisis dan sintesis

t dulu sebelum

ada murid terlebih

LUNSUF=UNSUrNY & .

yang Sa utamakan dalam mengevaluasi

Membaca aan adalah :

Saudara mengadakan evaluasi dalam pelajaran

Membaca Permulaan?

a.
bI
C.

a.

setiap hari
seminggu dua kali
seminggu sekali

sebulan sekali
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15. Setelah Saudara mengadakan evaluasi, hasilnya Saudara
apakan ?
a. disimpannya baik-baik
b. disampaikan kepada semua murid
c. hanya disampaikan kepada murid yang berhasil

d. disampaikan kepada murid yang belum berhasil

16. Komponen yang Saudara gunakan dalam evaluasi?
a. kognitif, psikomotor, afektif.
b. salah satu diantaranva

c. paling tidak dua diantaranyal ?‘

d. selain tiga komponen diata

engadakan evaluasi?

17. Apakah yang Saudara lakukan SEQ{b
Beberapa alternatif adalah&@

a. tindak lanjut

b. membuat rangk%ﬁ
€. analisis %

d.

Langkah—langkab, Saudara lakukan adalah 3

18. Bagaimana kebutuhan Saudara tentang alat peraga dalam
pengajaran Membaca Fermulaan di kelas I7?
a. selalu menggunakannya
b. menggunakannya kalau perlu
c. sering menggunakannya

d. jarang menggunakannya
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19. Siapakah yvang mengadakan alat peraga”®
A. Quru saja
b. guru dan murid
c. pemerintah dan murid

d. guru dan pemerintah

20. Bahan vyang Saudara gunakan dalam pengadaan alat péraga

adalah

a. dari bahan baru
b. dari bahan yang mahal

c. dari bahan lingkungan murid

d. dari bahan yang asing bagi

21. Jenis alat peraga yang jarang 5<2F~7 gunakan adalah 3

a. tape recorder @
b. pias dan papan pfﬁks
C. gambar

d. benda asli ruannya

22. Beberapa sumber apat digunakan guru, adalah ;

urutan kepentingan dalam penggunaannya,

Saudara gunakan 3
a. ABCD
b8 D C B
c. DBAB
d- DABE

23. Bagaimana pendapat Saudara tentang yang harus mengadakan

sumber?

a. pemerintah dan qguru
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b. guru dan orang tua
c. orang tua, murid, dan pemerintah

d. pemerintah, gquru dan orang tua

24. Bilamana sumber itu ada menurut Saudara?
a. sebulan sehelum digunakan
b. dua bulan sebelum digunakan
c. tiga bulan sebelum digunakan

d. empat bulan sebelum digunakan

25. Buku acuan apakah yang Saudara gunakan? I ;
a. satu penerbit 0

b. dua penerbit

tiga penerbit Q~
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II. Apabila skor nilai pengajaran Membaca Permulaan ditentukan :

A R0 =
B. 8,0 =

Cu 7,‘) s

D. 6,0 ~-

E- 5,0 =

10,0
8.9

749

6,9

5,9

lafal sikap betul, lancar, paham

lafal sikap betul, agak lancar,

paham °

lafal sikap betul, kurang lancar, kurang
paham

lafal sikap agak betul, kurang lancar,
kurang paham

jarang betul, tidak lancar, jarang paham

Kesimpulan hasil evaluasi yvang Saudara pero

leh pada @
1. Catur bulan pertama adalah ( A B CDE I :

2. Catur bulan kedua adalah ( A B C D
3. Catur bulan ketiga adalah ( A B C

4, Tuliskan

pai untuk mencapai

hambatan vyang Sauda
keberhasilan pengajaran Men&@
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Identitas Responden

Nama H
N TIM g
SD tempat tugas s
Fokjar/Kab. :
FProyek /Swadana :
Masa Kerja H

I. Jdawaban

i. & b ¢ B & d
2. & b e b € d
3. a b ¢ b e
. & b e b = d
9- a b =c b c d
&. a b ¢ B  d
7.a b ¢ B, e 4
B o d
S
7
II. '
i.A B C D E
2. A B €C D E
3.A B C D E

4. Inventarisasi hambatan :
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